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Musdalifah, (2020):  Pengaruh Penerapan Kerangka Pembelajaran ELPSA 
dalam Model Pembelajaran VAK Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI MIA Pada 
Materi Laju Reaksi. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 
siswa SMA kelas XI MIA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penerapan kerangka pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi laju reaksi. Penelitian ini 
merupakan penelitian Quasi Exsperiment dengan  pretest-posttest control group 
design menggunakan teknik pengambilan sampelnya simple random sampling. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan soal keterampilan 
berpikir kritis siswa. Analisis data akhir pada penelitian ini menggunakan uji-t. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung= 12,374 dan ttabel= 1,996 pada taraf 
signifikan 5%. Hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Ini artinya terdapat 
pengaruh kerangka pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi alternatif bagi guru agar dapat menerapkan model pembelajaran dalam 
melihat keterampilan berpikir kritis siswa. 
 






Musdalifah, (2020): The Effect of Implementing ELPSA Learning 
Framework in VAK Learning Model toward Student 
Critical Thinking Ability on Reaction Rate Lesson at 
the Eleventh Grade of MIA. 
 
This research was instigated by the low of critical thinking ability of the 
eleventh-grade students of MIA.  This research aimed at knowing the effect of 
implementing ELPSA learning framework in VAK  learning model toward student 
critical thinking ability on Reaction Rate lesson.  It was a quasi-experiment 
research with pretest-posttest control group design and Simple random sampling 
was used in this research.  Student critical thinking skill question was the 
technique of collecting the data.  Analyzing the final data of this research was 
using t-test.  Based on the calculation result, it was obtained that tobserved was 
12.374 and ttable was 1.996 at 5% significant level.  It meant that H0 was rejected 
and Ha was accepted.  It also meant that there was an effect of ELPSA learning 
framework in VAK learning model toward student critical thinking ability.  This 
research was expected to be an alternative for teachers in order to implement the 
learning model to see student critical thinking skills. 
 
Keywords: ELPSA, Visualization Auditory Kinesthetic, Critical Thinking 


















في الخبرات واللغة والصور والرموز والتطبيق اطرر تلل  إلتطبيق التأثير  (:0202)، مزدلفة
لدى التفكير النقدي مهررة الحركي على و السملي و نموذج تلل  التصور 
بكنبررو في  1لقس  الريرضيرت والللوم الطبيلية  11تالميذ الفصل 
 مردة ملدل التفرعل
لقسم  11تالميذ الفصل التفكري النقدي لدى  ةاخنفاض مهار  يهذا البحث هخلفية 
اخلربات واللغة اطار تعلم إلتطبيق التأثري معرفة إىل بحث ال اهدف هذي. الرياضيات والعلوم الطبيعية
لدى التفكري النقدي مهارة احلركي على و السمعي و يف منوذج تعلم التصور والصور والرموز والتطبيق 
البعدي و  يقبلال الختباراتصميم بحبث شبه جترييب هو مادة معدل التفاعل. هذا البحث تالميذ يف ال
مجع البيانات باستخدام  ةتقنيو العشوائية البسيطة.  ةتحكم باستخدام تقنية أخذ العينالموعة جمل
ن مو . t. استخدم التحليل النهائي للبيانات اختبار التالميذالتفكري النقدي لدى  ةأسئلة حول مهار 
٪. 5أمهية مستوى يف   1،،،1= جدولtو 21،،17=حساب tى مت احلصول عل ،نتائج احلساب
تطبيق ال. هذا يعين أن هناك تأثري دودة والفرضية البديلة مقبولةمر الفرضية ادلبدئية هذا يعين أن و 
احلركي على و السمعي و يف منوذج تعلم التصور اخلربات واللغة والصور والرموز والتطبيق اطار تعلم إل
مناذج  واقبطلي درسنيأن يكون هذا البحث بدياًل للمرجو ادلو . لدى تالميذالتفكري النقدي مهارة 
 .التالميذالتفكري النقدي لدى  ةالتعلم يف رؤية مهار 
 
، الحركيو السملي و التصور الخبرات واللغة والصور والرموز والتطبيق،  :األسرسية الكلمرت 
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A. Latar Belakang 
Seiring berkembangnya teknologi dan zaman, pendidikanpun 
mengalami perkembangan. Berkembangnya dunia pendidikan tentu saja 
mengundang beberapa permasalahan. Salah satu masalah yang dihadapi saat 
ini adalah  proses belajar yang dilakukan di dalam kelas yang kurang melatih 
kemampuan berpikir kritis pada siswa, artinya siswa cenderung menghafal 
materi yang disampaikan oleh guru sehingga kemampuan keterampilan  siswa 
dalam berfikir kritis masih rendah. Siswa tidak dapat mengembangkan 




Problematika yang selama ini yang terjadi didalam pendidikan adalah 
dalam hal menerapkan metode/model dalam proses pembelajaran. 
Kebanyakan guru masih menerapkan pembelajaran yang bersifat 
konvensional tidak mengacu terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
Kurang kreatifnya guru dalam menggunakan model pembelajaran di kelas 
menyebabkan pelaksanaan pembelajaran cenderung monoton.
2
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia kelas XI MIA MAN 
1 Pekanbaru ibu Zuriani, M.Pd., pembelajaran kimia disekolah sudah 
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 Suriya Ningsyih, dkk, Pengaruh Pembelajaran Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Kimia Siswa, Jurnal Pijar MIPA, Vol. XI 
No. 1, 2016, hal. 55. 
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 Lesy Luzyawati, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Materi Alat Indera Melalui 
Model Pembelajaran Inquiry Pictorial Riddle, Jurnal Pendidikan Sains & Matematika, Vol. 5 





menggunakan kurikulum 2013 (student center) namun pembelajaran tersebut 
belum terlalu efektif sehingga pembelajaran masih belum berpusat pada 
siswa. Hal tersebut menyebabkan kegiatan diskusi menjadi kurang optimal 
sehingga siswa kurang terlatih untuk mengemukakan pendapat di kelas dalam 
memecahkan dan menemukan solusi suatu persoalan. Selain itu, siswa kurang 
menguasai konsep-konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari. Pada kegiatan 
diskusi siswa juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal terutama 
perhitungan rumit dan menyimpulkan materi yang telah disampaikan oleh 
guru. Jika dilihat berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa masih 
dikategorikan dalam rata-rata sedang. Berdasarkan kondisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih dikategorikan rendah hingga 
sedang untuk kemampuan berpikir kritis. 
Permasalahan tersebut dapat mengakibatkan tingkat berpikir kritis 
siswa rendah sehingga siswa tidak bisa menyelesaikan masalah dan 
menawarkan solusi serta siswa menjadi pribadi yang pasif dalam hal 
kurangnya kepercayaan diri, dan siswa cenderung salah mengartikan konsep 
konsep pembelajaran. Jika dalam jangka waktu berkepanjangan permasalahan 
ini terus terjadi, maka hal ini akan mengakibatkan kemunduran mental bangsa 
dan akan berdampak buruk bagi masa depan bangsa jika tidak ditingkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa.
3
 
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan merumuskan suatu problem, yang mencakup 
                                                             





menentukan intinya, menemukan kesamaan dan perbedaan, menggali 
informasi serta data yang relevan, kemampuan untuk mempertimbangkan dan 
menilai, yang meliputi membedakan antara fakta dan pendapat, menemukan 
asumsi atau pengandaian, memisahkan prasangka dan pengaruh emosional, 
menimbang konsistensi dalam berpikir dan menarik kesimpulan yang dapat 
dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang relevan serta memperkirakan 
akibat yang dapat timbul. Kemampuan berpikir kritis membantu siswa untuk 




Berpikir kritis adalah berpikir mendalam terhadap suatu permasalahan 
dengan melibatkan data yang ada untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang 
logis. Untuk memberikan dan menumbuh kembangkan kemampuan berpikir 
kritis kepada siswa, tidak hanya diajarkan secara khusus sebagai satu mata 
pelajaran tetapi melalui setiap mata pelajaran aspek berpikir kritis 
mendapatkan tempat yang utama. Sehingga setiap kegiatan pembelajaran 
harus mampu menumbuhkan dan meningkatkan dimensi pemahaman, 
pengertian dan keterampilan dari para siswa untuk memahami kenyataan dan 
permasalahan yang dihadapinya. Salah satunya adalah menerapkan 
pembelajaran dengan kerangka pembelajaran ELPSA (Experiences, 
                                                             
4
 Nova Dwi Ariyanti, dkk., Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar 
Siswa Pada Materi Stoikiometri dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Solving 
berbantuan Modul di Kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Banyudono Tahun Pelajaran 2015/2016, 





Language, Picture, Symbols, Application).
5
 Berdasarkan hasil penelitian 
dilakukan oleh Yeni Kartika, Sanapiah, dan Eliska Juliangkary, menunjukkan 
bahwa kerangka pembelajaran ELPSA memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, kerangka pembelajaran ELPSA 
digunakan dalam penelitian ini.  
Kerangka pembelajaran ini menciptakan proses pembelajaran yang 
kompleks, saling berhubungan dan melengkapi yakni meliputi Experiences 
(pengalaman), Language (pengembangan bahasa), Picture (representasi 
gambar), Symbols (representasi simbol), dan Application (aplikasi 
pengetahuan). Kerangka pembelajaran ini akan membuat siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran karena tahapan-tahapannya pada saat 
pembelajaran berlangsung lebih melibatkan siswa dalam berpikir. 
Pengalaman siswa lebih sering digali dengan bahasa-bahasa sederhana dan 
dalam bentuk gambar-gambar yang memacu pemikiran siswa sehingga 
diharapkan mampu membawa siswa untuk menelaah materi kimia dengan 
baik.
6
 Kerangka  pembelajaran ini menekankan interaksi antara siswa dan 
siswa maupun siswa dan guru serta kreatifitas guru yang ditonjolkan untuk 
menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
7
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Selain itu diperlukan juga suatu model pembelajaran yang sesuai 
dengan gaya belajar siswa agar materi tersebut dapat dipahami dengan baik 
yaitu  dengan menggunakan model pembelajaran VAK (Visualization, 
Auditory, dan Kinestetic).
8
 Model pembelajaran VAK merupakan model 
pembelajaran yang mengembangkan cara belajar dengan memaksimalkan alat 
indera untuk memberikan makna terhadap pengalaman belajar siswa. 
Pengalaman belajar secara langsung dengan melihat (visual), mendengar 
(auditori), dan bergerak, bekerja, dan menyentuh (kinestetik). Melalui 
optimalisasi alat indera, siswa memperoleh pengalaman langsung untuk 
menambah kekuatan mencari, menyimpan, dan menerapkan konsep. Siswa 
dapat terlibat aktif dalam menemukan dan memahami suatu konsep melalui 
kegiatan fisik.
9
 Jika diberikan strategi yang sesuai dengan pengalaman 
belajarnya, siswa dapat berkembang lebih baik. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
langsung menggunakan modalitas yang dimilikinya untuk mencapai 
pemahaman dan pembelajaran yang efektif.
10
 
Komponen-komponen yang terdapat di dalam kerangka pembelajaran 
ELPSA mampu mengakomodir model pembelajaran VAK dengan adanya 
gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik, dimana pada komponen 
experience, pictures, dan symbols mampu diterapkan dengan gaya belajar 
visual, pada komponen languages mampu diterapkan dengan gaya belajar 
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auditori dan pada komponen belajar application mampu diterapkan dengan 
gaya belajar kinestetik. Kombinasi antara kerangka pembelajaran ELPSA 
dengan model pembelajaran VAK ini diharapkan dapat membantu siswa 
membangun pemahaman mereka sendiri tentang konsep-konsep kimia 
dengan berawal dari pengalaman siswa, dikembangkan dan dihubungkan 
dengan materi yang akan dipelajari sehingga dapat dituangkan dalam simbol-
simbol dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
11
  
Oleh karena itu dalam kehidupan sehari-hari kolaborasi ini diharapkan 
dapat membantu kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami materi 
laju reaksi. Laju reaksi  adalah bagian dari ilmu kimia yang mempelajari 
menyatakan banyaknya reaksi kimia yang berlangsung per satuan waktu yang 
berhubungan dengan simbol-simbol dan diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Kerangka 
Pembelajaran ELPSA dalam Model Pembelajaran VAK Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI MIA pada Materi Laju 
Reaksi.” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan yaitu: 







1. Kerangka Pembelajaran ELPSA 
ELPSA merupakan urutan dari komponen: E; experience 
(pengalaman), L; language (bahasa), P; picture (representasi gambar), S; 
Symbol (simbol), dan A; application (aplikasi).
12
 Kerangka ELPSA 
melihat pembelajaran sebagai suatu proses aktif dimana para peserta didik 
mengkonstruksi sendiri caranya dalam memahami sesuatu melalui proses 
berpikir secara individu dan interaksi sosial dengan orang lain. 
2. Model Pembelajaran VAK (Visualization, Auditory, Kinesthetic) 
Menurut Johar pembelajaran dengan model pembelajaran VAK 
(Visualisasi Auditori Kinestetik) adalah suatu pembelajaran yang 
memanfaatkan gaya belajar setiap individu dengan tujuan agar semua 
kebiasaan belajar siswa akan terpenuhi.
13
 
3. Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam 
penalaran yang didasarkan pada logika terhadap suatu kenyataan. Siswa 
dengan kemampuan berpikir kritis mampu mengolah informasi, kemudian 
menganalisisnya, mengevaluasi, menalar dengan logikanya selanjutnya 
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4. Laju Reaksi 






1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
a. Siswa cenderung menghafal materi yang disampaikan oleh guru 
sehingga kemampuan siswa dalam berpikir kritis masih rendah.  
b. Lemahnya penguasaan siswa terhadap konsep-konsep kimia dan 
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 
c. Adanya kesulitan yang dirasakan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 
latihan terutama soal perhitungan 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian lebih terarah dan mencapai sasaran mengingat 
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka peneliti perlu membatasi 
permasalahan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Model pembelajaran yang digunakan adalah VAK (Visualization, 
Auditory, Kinesthetic) dengan kerangka pembelajaran ELPSA yang 
akan diterapkan pada kelas XI MIA MAN 1 Pekanbaru pada materi 
laju reaksi. 
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b. Aspek kemampuan berpikir kritis dalam penilitian ini dibatasi 
meliputi: 
1) Indikator memberikan pejelasan sederhana: sub indikator bertanya 
dan menjawab pertanyaan. 
2) Indikator membangun kemampuan dasar: sub indikator 
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak.  
3) Indikator menyimpulkan:  sub indikator menginduksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi. 
4) Indikator memberikan penjelasa lanjut: sub indikator 
mengidentifikasi asumsi. 
5) Indikator mengatur strategi dan taktik: sub indikator memutuskan 
suatu tindakan. 
3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan yakni: 
bagaimanakah pengaruh penerapan kerangka pembelajaran ELPSA dalam 
model pembelajaran VAK terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 
XI MIA pada materi laju reaksi? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan 





dalam model pembelajaran VAK terhadap kemampuan berpikir kritis siwa 
pada materi laju reaksi. 
2. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terdiri dari 
beberapa aspek yaitu : 
a. Bagi siswa, dapat mendorong siswa untuk aktif dan semangat dalam 
belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
khususnya pada pokok bahasan laju reaksi. 
b. Bagi guru, penerapan desain dan model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan keterampilan guru terhadap materi yang harus diajarkan 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 
bagi kepala sekolah tentang tingkat keberhasilan siswa dalam 
melakukan suatu percobaan, sehingga diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi kepada kepala sekolah di dalam membuat 
kebijakan tertentu seperti fasilitas yang memadai dalam proses 
pembelajaran. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 
wawasan peneliti dan hasil penelitian ini akan dijadikan landasan 
berpijak untuk meneliti ketahap selanjutnya. 
e. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa atau peneliti berikutnya yang 





A. Konsep Teoritis 
1. Kerangka Pembelajaran ELPSA  
ELPSA (Experiences, Language, Pictures, Symbols, Application) 
yang  dikembangkan oleh tim RIPPLE (Research Institute for Professional 
Practice, Learning and Education) diketuai oleh Prof. Tom Lowrie dari 
Charles Sturt University Australia. ELPSA dengan elemen Pengalaman, 
Bahasa, Gambar, Simbol dan Aplikasi didasarkan pada teori-teori 
pembelajaran konstruktivisme dan bersifat sosial.
16
 ELPSA adalah 
pengembangan dari model pembelajaran ELPS yang dikembangkan 
sebelumnya oleh Liebeck pada tahun 1984. Kerangka pembelajaran ELPS 
meliputi E(experience), L (language: mendeskripsikan experience), P 
(picture: menyajikan experience dalam bentuk gambar), dan S (symbol: 
mendefinisikan experience). Akan tetapi, ELPS tidak secara eksplisit 
menjelaskan penggunaan pengetahuan yang telah diperoleh. Bermula dari 
pemikiran tersebut, tim RIPPLE (Research Institute for Professional 
Practice, Learning & Education) yang diketuai oleh Prof. Tom Lowrie dari 
Charles Sturt University Australia mengembangkan ELPS dengan 
menambahkan satu elemen Application. Kerangka pembelajaran yang 
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Kerangka ELPSA melihat pembelajaran sebagai suatu proses aktif 
dimana para peserta didik mengkonstruksi sendiri caranya dalam 
memahami sesuatu melalui proses berpikir secara individu dan interaksi 
sosial dengan orang lain
18
. Namun demikian, penting diingat bahwa 
ELPSA bukan proses yang linier. Pembelajaran adalah proses kompleks 
yang tidak dapat diprediksi sepenuhnya dan tidak terjadi dalam urutan 
linear. Dengan demikian, elemen-elemen ELPSA dapat dipikirkan sebagai 
elemen-elemen yang saling berhubungan dan melengkapi
19
 
Komponen-komponen ELPSA dapat dipelajari secara individu 
namun tidak dapat diterapkan secara terpisah, melainkan terkait satu sama 
lain dalam proses belajar. Komponen-komponen ELPSA: 
a. Experiencies (E) = Pengalaman Experiencies (Pengalaman) merupakan 
kegiatan belajar dengan mengeksplisitkan atau memunculkan 
pengalaman terdahulu yang dimiliki siswa dan menghubungkannya 
dengan pengetahuan dan pengalaman baru yang akan diperolehnya 
(dipelajari). 
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b. Language (L) = Bahasa Language (Pengembangan bahasa) merupakan 
kegiatan belajar dengan mengembangkan bahasa matematika tertentu 
agar dimaknai oleh siswa. 
c. Pictures (P) = Gambar Pictures (representasi gambar) merupakan 
kegiatan belajar dengan memberikan pengalaman mengenal konsep 
matematika dalam bentuk gambar. 
d. Symbols (S) = Simbol Symbols (representasi simbol) merupakan 
kegiatan belajar yang dapat melakukan transisi dari representasi 
gambar ke representasi simbol. 
e. Application (A) = Aplikasi pengetahuan Application (penerapan 
pengetahuan) merupakan kegiatan belajar yang berusaha memahami 
signifikasi proses belajar dengan mengaplikasikan pengetahuan baru 
dalam memecahkan masalah dalam konteks yang lebih bermakna.
20
 
Sintak pembelajaran ELPSA dengan 5 langkah pokok (Experiencies, 
Language, Pictures, Symbols, dan Application) dapat disajikan pada Tabel 
II.1. 
Tabel II.1.  
Sintaks Pembelajaran ELPSA 
Langkah Kegiatan Guru 
Experiencies (E) = 
Pengalaman 
Guru mengeksplisitkan atau memunculkan 
pengalaman terdahulu yang dimiliki siswa dan 
menghubungkannya dengan pengetahuan dan 
pengalaman baru yang akan diperolehnya 
(dipelajari). 
Language (L) = Bahasa 
(Pengembangan Bahasa) 
Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang 
secara aktif mengembangkan bahasa-bahasa  
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Langkah Kegiatan Guru 
 tertentu agar dimaknai oleh pembelajar. 
Pictures (P) = Gambar 
(Representasi Gambar) 
Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang 
memberikan pengalaman mengenal konsep 
konsep dalam bentuk gambar. 
Symbols (S) = Simbol 
(Representasi Simbol 
Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang 
dapat mengubah atau melakukan transisi dari 
representasi gambar ke representasi simbol. 
Application (A) = Aplikasi 
pengetahuan 
Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang 
berusaha memahami signifikansi proses belajar 
dengan mengaplikasikan pengetahuan baru 





2. Model Pembelajaran VAK (Visualisasi Auditori Kinestetik) 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model adalah suatu bentuk tiruan (replika) dari suatu benda 
yang sesungguhnya. Sedangkan model pembelajaran adalah suatu 
contoh konseptual atau prosedural dari suatu program, sistem, atau 
proses yang dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam mencapai 
tujuan. Atau satu contoh bentuk pembelajaran yang tergambar dari 
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru kelas.Dalam 
model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa 
dalam pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
22
 
b. Model Pembelajaran VAK  (Visualization, Auditory, Kinesthetic) 
Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
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yang sesuai dengan kondisi siswa yaitu model pembelajaran VAK 
(Visualisasi, Auditori, Kinestetik).
23
 Model pembelajaran VAK adalah 
model pembelajaran yang mengkombinasikan ketiga gaya belajar 
(melihat, mendengar dan bergerak) setiap individu dengan cara 
memanfaatkan potensi yang telah dimiliki dengan melatih dan 
mengembangkannya, agar semua kebiasaan belajar siswa terpenuhi.
24
 
Model pembelajaran ini menitik beratkan pada karakteristik 
gaya belajar siswa.
25
 Model pembelajaran ini juga mengembangkan 
cara belajar dengan memaksimalkan alat indra yang dimiliki untuk 
memberikan makna terhadap pengalaman belajarnya. “Pengalaman 
belajar secara langsung dengan cara mengingat (visual), belajar dengan 
mendengar (auditory) dan belajar dengan gerak dan emosi 
(kinestethic)”. Karena, siswa pada umumnya belajar melalui visual 
(apa yang dapat dilihat atau diamati), auditory (apa yang dapat 
didengar) dan kinesthetic (apa yang dapat digerakkan atau dilakukan). 
Melalui optimalisasi alat indera, siswa akan memperoleh 
pengalaman langsung dalam belajar untuk menambah kekuatan 
mencari, menyimpan dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya, 
sehingga siswa akan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai 
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konsep yang dipelajari secara menyeluruh dan bermakna. Sesuai 
dengan pengertian belajar menurut Cronbanch “learning is shown by a 
change in behavior as a result of experience”, bahwa belajar yang 




Pada model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK), 
pembelajaran difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara 
langsung (direct experiences) dan menyenangkan, dapat diartikan 
bahwa pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan potensi 
peserta didik yang telah dimilikinya dengan melatih dan 
mengembangkannya, sehingga penggunaan model pembelajaran 
Visual Auditory Kinesthetic (VAK) ini memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk belajar langsung dengan bebas 
menggunakan gaya belajar yang dimilikinya untuk mencapai 
pemahaman dan pembelajaran yang efektif. Ada tiga gaya belajar 
yang ada pada peserta didik, yaitu: 
a. Visual  
Peserta didik yang belajar dengan cara melihat, ciri-cirinya 
yaitu: teratur, mengingat dengan gambar, lebih suka membaca 
daripada dibacakan, dan mengingat apa yang dilihat. 
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b. Auditory  
Peserta didik yang belajar dengan cara mendengar, ciri-
cirinya yaitu: perhatiannya mudah terpecah, berbicara dengan pola 
berirama, belajar dengan cara mendengarkan.    
c. Kinesthetic  
Peserta didik yang belajar dengan cara bergerak, bekerja 
dan menyentuh, ciri-cirinya yaitu: menyentuh orang dan berdiri 
berdekatan, banyak bergerak, belajar dengan melakukan, 
menanggapi dengan fisik, mengingat sambil belajar dan melihat.
27
 
Cara belajar peserta didik sesuai dengan gaya belajar yang 
dimiliki, yaitu: 
a. Visual  
1) Catatan dan hands-out.  
2) Buku berilustrasi.  
3) Membaca sendiri.  
4) Menggunakan warna untuk tulisan yang dianggap penting.  
5) Menghafal dengan asosiasi gambar.  
b. Auditory  
1) Mengutamakan pendengaran dalam kegiatan belajar.  
2) Merekam lebih efektif.  
3) Membaca dengan bersuara, merangkai materi dengan musik. 
4) Menghafal dengan bersuara, seperti bercerita.  
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5) Menulis dengan bersuara.  
c. Kinesthetic  
1) Melakukan aktivitas fisik selama menghafal atau belajar.  
2) Membaca sambil menunjuk tulisan dengan jari.  
3) Lebih menyukai praktikum dan bermain peran.  
4) Berbicara lambat, anggota tubuh sambil bergerak.  
5) Menerima pembelajaran dari global ke detail.
28
 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pembelajaran VAK 
(Visualization, Auditory, Kinesthetic) 
Langkah-langkah model pembelajaran VAK sebagai berikut: 
1) Tahap Persiapan (kegiatan pendahuluan) 
 Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan motivasi 
untuk membangkitkan minat siswa dalam belajar, memberikan 
perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang 
kepada siswa, dan menempatkan mereka dalam situasi optimal 
untuk menjadikan siswa lebih siap dalam menerima pelajaran.  
2) Tahap Penyampaian (kegiatan inti pada eksplorasi) 
 Pada kegiatan inti guru mengarahkan siswa untuk 
menemukan materi pelajaran yang baru secara mandiri, 
menyenangkan, relevan, melibatkan pancaindera, yang sesuai 
dengan gaya belajar VAK. Tahap ini biasa disebut eksplorasi. 
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3) Tahap Pelatihan (kegiatan inti pada elaborasi)  
 Pada tahap pelatihan guru membantu siswa untuk 
mengintegrasi dan menyerap pengetahuan serta keterampilan baru 
dengan berbagai cara yang disesuaikan dengan gaya belajar VAK.  
4) Tahap penampilan hasil (kegiatan inti pada konfirmasi)  
 Tahap penampilan hasil merupakan tahap seorang guru 
membantu siswa dalam menerapkan dan memperluas pengetahuan 
maupun keterampilan baru yang mereka dapatkan, pada kegiatan 
belajar sehingga hasil belajar mengalami peningkatan.
29
 
a. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran VAK 
(Visualization, Auditory, Kinesthetic) 
1) Kelebihan 
a) Pembelajaran akan lebih efektif, karena mengkombinasikan 
ketiga gaya belajar.  
b) Mampu melatih dan mengembangkan potensi siswa yang telah 
dimiliki oleh pribadi masing-masing. 
c) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan 
efektif. 
d) Memberikan pengalaman langsung kepada siswa.  
e) Mampu melibatkan siswa secara maksimal dalam menemukan 
dan memahami suatu konsep melalui kegiatan fisik seperti 
demonstrasi, percobaan, observasi, dan diskusi aktif.   
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f) Mampu menjangkau setiap gaya pembelajaran siswa. 
g) Siswa yang memiliki kemampuan bagus tidak akan terhambat 
oleh siswa yang lemah dalam belajar karena model ini mampu 
melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas 
rata-rata. 
2) Kelemahan  
 Kelemahan dari model pembelajaran VAK (Visualisasi 
Auditori Kinestetik) yaitu tidak banyak orang mampu 
mengkombinasikan ketiga gaya belajar tersebut. Sehingga orang 
yang hanya mampu menggunakan satu gaya belajar hanya akan 
mampu menangkap materi jika menggunakan metode yang lebih 
memfokuskan kepada salah satu gaya belajar yang didominasi.
30
 
3. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 
 Berpikir kritis adalah aktifitas mental sistematis yang dilakukan 
oleh orang-orang yang toleran dengan pikiran terbuka untuk memperluas 
pemahaman mereka. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah 
dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan 
masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi, dan melakukan 
penelitian ilmiah. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat 
dengan cara yang terorganisasi. Berpikir kritis merupakan kemampuan 
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 Seseorang yang berpikir kritis adalah seseorang yang mampu 
menyelesaikan masalah, membuat keputusan dan belajar konsep-konsep 
baru melalui kemampuan bernalar dan berpikir reflektif berdasarkan 
sesuatu yang diyakini sebagai sesuatu yang benar.
32
  
 Berpikir kritis merupakan sebuah proses untuk membuat keputusan 
yang masuk akal mengenai sesuatu yang dipercayai dan yang dikerjakan. 
Komponen yang digunakan yaitu keputusan yang masuk akal atau 




 Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
mengidentifikasi dan merumuskan suatu problem, yang mencakup 
menentukan intinya, menemukan kesamaan dan perbedaan, menggali 
informasi serta data yang relevan, kemampuan untuk mempertimbangkan 
dan menilai, yang meliputi membedakan antara fakta dan pendapat, 
menemukan asumsi atau pengandaian, memisahkan prasangka dan 
pengaruh emosional, menimbang konsistensi dalam berpikir dan menarik 
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kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan berdasarkan data yang 
relevan serta memperkirakan akibat yang dapat timbul.
34
  
 Keterkaitan berpikir kritis dalam pembelajaran adalah perlunya 
mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah yang tangguh, 
pembuat keputusan yang matang, dan orang yang tak pernah berhenti 
belajar. Selain itu, manfaat untuk siswa dari proses berpikir kritis yaitu 
kualitas keputusan akhir menjadi lebih matang, membuat siswa menjadi 
lebih kreatif dalam menemukan solusi ketika melihat permasalahan dari 
berbagai sisi, keputusan yang diambil setelah melalui proses berpikir kritis 
adalah keputusan terbaik dalam situasi dan kondisi yang kita hadapi saat 
itu karena sudah melalui berbagai pertimbangan dari berbagai aspek. 




 Menurut Ennis indikator keterampilan berpikir krtitis terdiri dari 5 
jenis, yaitu: (1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 
clarification); (2) Membangun kemampuan dasar (basic support); (3) 
Menyimpulkan (inferring); (4) Memberikan penjelasan lanjut (advance 
clarification); (5) Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). 
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 Mengidentifikasi atau 
merumuskan 
pertanyaan 

















 Mengidentifikasi dan 
menangani 
ketidaktepatan 
 Melihat struktur dari 
suatu argumen 




 Memberikan penjelasan 
sederhana (Mengapa?, 
Apa ide utamamu?, 









 Menyebutkan contoh 
(Sebutkan contoh 





an apakah sumber 
 Mempertimbangkan 
keahlian 
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resiko untuk reputasi 
 Kemampuan untuk 
memberikan alasan 






 Melibatkan sedikit 
dugaan 
 Menggunakan waktu 
yang singkat antara 
observasi dan laporan 
 Melaporkan hasil 
observasi 
 Merekam hasil 
observasi 
 Menggunakan bukti-
bukti yang benar 







3 Menyimpulkan Mendeduksi dan 
mempertimbangka
n hasil deduksi 
 Siklus logika-Euler 
 Mengkondisikan logika 
 Menyatakan tafsiran 
Menginduksi dan 
mempertimbangka
n hasil induksi 



























 Membuat dan 
menentukan hasil 
pertimbangan 
berdasarkan akibat  














n suatu definisi 




contoh, dan bukan 
contoh) 
 Strategi membuat 
definisi 







 Membuat isi definisi 
Mengidentifikasi 
asumsi-asumsi 








 Mengungkap masalah 
 Memilih kriteria untuk 
mempertimbangkan 
solusi yang mungkin 
 Merumuskan solusi 
alternatif 





No. Aspek Kelompok Indikator Sub-Indikator 




dengan orang lain 
 Menggunakan argumen 
 Menggunakan strategi 
logika 
 Menggunakan strategi 
retorika 
 Menunjukkan posisi, 
orasi atau tulisan. 
Pada prinsipnya indikator-indikator berpikir kritis menurut Ennis 
tersusun atas lima perilaku mental. Menurut Piaw (2004) kelima perilaku 
mental tersebut terdiri atas kemampuan: (a) inferensi, (b) asumsi, (c) 
deduksi, (d) interpretasi, dan (e) evaluasi argumen
37
. 
4. Laju Reaksi  
a. Pengertian Laju Reaksi 
Laju reaksi adalah jumlah produk reaksi yang dihasilkan dalam 
suatu reaksi per satuan waktu, atau jumlah pereaksi yang dikonsumsi 
dalam suatu reaksi per satuan waktu. Jumlah zat yang berubah 
dinyatakan dalam satuan volume total campuran. Oleh sebab itu, 
laju/kecepatan reaksi didefenisikan sebagai pertambahan konsentrasi 
molar produk reaksi per satuan waktu, atau pengurangan konsentrasi 
molar pereaksi per satuan waktu.  
b. Hukum Laju Reaksi 
Kita telah mengetahui bahwa setiap reaksi dapat dinyatakan 
dengan persamaan umum : 
Reaktan → produk 
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Persamaan ini memberitahukan bahwa, selama berlangsungnya 
suatu reaksi, molekul reaktan bereaksi sedangkan molekul produk 
terbentuk. Sebagai hasilnya, kita dapat mengamati jalannya reaksi 




A → B 
Menurunnya jumlah molekul A dan meningkatnya jumlah 
molekul B seiring dengan waktu. Secara umum, akan lebih mudah 
apabila kita menyatakan laju dalam perubahan konsentrasi terhadap 
waktu. Jadi, untuk reaksi di atas kita dapat menyatakan laju sebagai : 
Laju = - 
    
  
  atau Laju = 
    
  
 
Dengan      dan      adalah perubahan konsentrasi (dalam 
molaritas) selama waktu ∆t. Karena konsentrasi A menurun selama 
selang waktu tersebut,      merupakan kuantitas negatif. Laju reaksi 
adalah kuantitas positif, sehingga tanda minus diperlukan dalam 
rumus laju agar lajunya positif. Sebaliknya, laju pembentukan 
produk tidak memerlukan tanda minus sebab      adalah kuantitas 
positif (konsentrasi b meningkat seiring waktu).
39
 Laju reaksi akan 
menurun dengan bertambahnya waktu. Hal itu berarti ada hubungan 
antara konsentrasi zat yang tersisa saat itu dengan laju reaksi. 
Umumnya laju reaksi tergantung pada konsentrasi awal dari zat-zat 
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pereaksi, pernyataan ini dikenal dengan hukum laju reaksi atau 
persamaan laju reaksi. 
Secara umum untuk reaksi:  
pA  +qB  rC 
maka persamaaannya :  










k = tetapan laju reaksi 
m  = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap A 
n  = tingkat reaksi (orde reaksi) terhadap B 
[A]  = konsentrasi awal A (mol dm
-3
) 
[B]  = konsentrasi awal B (mol dm
-3
) 
Tingkat reaksi total adalah jumlah total dari tingkat reaksi 
semua pereaksi. Tingkat reaksi nol (0) berarti laju reaksi tersebut 
tidak terpengaruh oleh konsentrasi pereaksi, tetapi hanya tergantung 
pada harga tetapan laju reaksi (k). Harga k tergantung pada suhu, jika 
suhunya tetap harga k juga tetap.  
Faktor k dalam persamaan disebut tetapan laju. Faktor tersebut 
merupakan sifat khas dari suatu reaksi, dan hanya tergantung pada 
suhu. Laju reaksi bisa dinyatakan dalam satuan mol per liter per 








. Satuan k 




Orde reaksi yaitu pangkat bilangan pada konsentrasi reaktan 
yang mempengaruhi laju reaksi. Orde reaksi biasanya merupakan 
bilangan bulat positif, namun ada juga yang bernilai nol, bilangan 
pecahan, atau bilangan negatif. Adapun beberapa orde reaksi 
diantaranya adalah sebagai berikut 
1) Reaksi Orde Satu  
Reaksi dikatakan memiliki orde satu terhadap salah satu 
reaktannya apabila laju reaksi berbanding lurus dengan 
konsentrasi reaktan tersebut. 
 v = k [A]
1
 = k [A] 




   
      Konsentrasi (M) 
Gambar II.2. Grafik orde 1 
 
2) Reaksi Orde Dua 
Reaksi dikatakan memiliki orde dua terhadap salah satu 
reaktannya apabila laju reaksi berbanding dengan dau dari 
konsentrasi reaktan tersebut. Atau dapat pula dinyatakan dengan 
hasil kali konsentrasi yang meningkat sampai pangkat satu atau 
dua dari reaktan-reaktan tersebut.
40
 
v = k [A]
2
 atau 
v = k [A] [B] 
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Konsentrasi (M) 
Gambar II.3. Grafik orde 2 
 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi 
1) Luas permukaan 
Jika dibandingkan dengan pita magnesium, serbuk magnesium 
bereaksi dengan asam sulfat encer. Pada umumnya, makin kecil 
partikel pereaksi makin besar permukaan pereaksi yang bersentuhan 




Kenaikan suhu mempercepat reaksi, dan sebaliknya, 
penurunan suhu dapat memperlambat reaksi. Contohnya pada saat 
memasak nasi dengan api besar akan lebih cepat dibandingkan 
dengan api kecil. Kemudian makanan (seperti ikan) lebih awet 





Laju suatu reaksi dapat diubah (umumnya dipercepat) dengan 
menambah zat yang disebut katalis. Katalis adalah zat yang dapat 
mempercepat laju reaksi, tetapi zat itu sendiri tidak mengalami 
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perubahan yang kekal (tidak dikonsumsi atau tidak dihabiskan). 
Katalis sangat diperlukan dalam reaksi zat organik, termasuk dalam 
organisme. Katalis dalam organisme disebut enzim dan dapat 
mempercepat reaksi ratusan sampai puluhan ribu kali.
43
 
4) Konsentrasi pereaksi 
Dua molekul yang akan bereaksi harus bertabrakan langsung. 
Jika konsentrasi pereaksi diperbesar, berarti kerapatannya 
bertambah dan akan memperbanyak kemungkinan bertabrakan 
sehingga akan mempercepat reaksi.
44
 
d. Teori Tumbukan 
Reaksi dapat berlangsung bila terjadi tumbukan langsung antara 
molekul pereaksi. Tumbukan itu harus memenuhi dua syarat, yaitu 
posisinya efektif dan energinya mencukupi. 
1) Tumbukan efektif 
Molekul pereaksi dalam wadahnya selalu bergerak ke segala 
arah, dan berkemungkinan besar bertumbukan satu sama lain, baik 
dengan molekul yang sama maupun berbeda. Tumbukan itu dapat 
memutuslan ikatan dalam molekul pereaksi dan kemudian 
membentuk ikatan baru yang menghasilkan molekul hasil reaksi. 
Contoh antara molekul yang sama adalah 
HI(g) + HI(g) → H2(g) + I2(g) 
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Atau secara umum: 
AB + AB → A2 + B2 
Tumbukan yang efektif adalah keadaan molekul sedemikian 
rupa sehingga antara A dan A saling bertabrakan. Tumbukan tidak 
efektif jika yang bertabrakan adalah atom-atom yang berbeda, yaitu 
A dengan B. Tumbukan juga tidak efektif bila antar molekul AB 
hanya persenggolan antara dua atom. Tumbukan tidak efektif mirip 
dengan dua mobil yang hanya bersenggolan sedikit sehingga tidak 
mengalami kerusakan yang berarti.
45
 
2) Energi Tumbukan Cukup 
Jika kaca dilempar dengan batu tetapi tidak pecah, berarti 
energi kinetik batu tidak cukup untuk memecah kaca. Demikian 
juga tabrakan molekul pereaksi, walaupun sudah bertabrakan 
langsung dengan posisi yang efektif, tetapibila energi kurang tidak 
akan menimbulkan reaksi. Energi tabrakan molekul pereaksi harus 
dapat membuat awan elektron kedua atom yang bertumbukan saling 
tumpang tindih, sehingga terbentuk ikatan baru. Sebagai contoh 
reaksi: 
AB  +  C  →  A  +  BC 
Bila gerakan molekul AB dan C lambat, maka tidak terjadi 
ikatan antara B dan C saat bertumbukan, akibatnya keduanya 
terpental tanpa ada perubahan. Dengan mempercepat gerakan 
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molekul akan tumpang tindih B dan C membentuk ikatan, dan 
akhirnya terjadi reaksi kimia.
46
 
Untuk membentuk tumpang tindih atom itu diperlukan energi, 
energi pengaktifan (energi aktivasi) adalah energi minimum yang 
harus dimiliki pereaksi untuk menghasilkan produk reaksi (energi 
minimum yang harus dimiliki oleh molekul pereaksi agar 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan pada penelitian ini adalah:   
1. Penelitian dalam bentuk jurnal oleh Ratna Kusumawardani dkk, dengan 
judul: “Pengaruh Penggunaan Desain Pembelajaran ELPSA dalam Model 
Pembelajaran VAK Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan 
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit” menyatakan bahwa rata-rata nilai hasil 
belajar siswa yang menggunakan desain pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran VAK. Rata-rata nilai hasil belajar siswa 
yang menggunakan desain pembelajaran ELPSA dalam model VAK adalah 
81,06 dan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran VAK adalah 78,32. Berdasarkan hasil analisis dengan 
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Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel 
bebas yang digunakan adalah kerangka pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK. Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan 
adalah pada variabel terikatnya. Pada penelitian Ratna Kusumawardani dkk, 
variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa, sedangkan pada penelitian 
yang akan dilakukan peneliti untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Penelitian dalam bentuk jurnal oleh Dyah Ernawati dkk, dengan judul: 
“Upaya Peningkatan Prestasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 
Kelas X  MIA 7  dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Problem 
Solving Pada Materi Stoikiometri Di SMA Negeri 1 Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2014/2015” menyatakan penerapan metode pembelajaran Problem 
Solving dapat meningkatkan prestasi belajar dan kemampuan berpikir krtitis 
siswa. Peningkatan prestasi belajar dapat dilihat dari hasil kompetensi 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan. Persentase hasil kompetensi 
pengetahuan, sikap, ketrampilan pada siklus I berturut-turut 42,50%, 
75,04%, dan 72,95%. Untuk hasil pada siklus II secara berturut-turut yaitu 
80,00%, 85,75%, dan 84,14%. Untuk peningkatan kemampuan berpikir kritis 




Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada 
variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kritis. Perbedaannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel bebasnya, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ernawati dkk, variabel bebasnya adalah 
metode pembelajaran Problem Solving sedangkan pada penelitian yang akan 
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dilakukan peneliti yaitu kerangka pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK. 
3. Penelitian dalam bentuk jurnal oleh Mita Megah dkk, dengan judul: 
“Penerapan Model Pembelajaran Visualization, Auditory, Kinesthetic (VAK) 
Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Kimia” menyatakan bahwa model 
pemebelajaran VAK efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar kimia hal ini 
ditujukan pada hasil uji t-test memperlihatkan thitung posttest adalah 3,84 
dan t hitung aktivitas adalah 3,94 lebih besar dari t tabel yaitu 1,70. Hasil uji 
ketuntasan belajar diperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal kelas 
eksperimen sebesar 87,50 % dan kelas kontrol sebesar 76,67 %.
50
 
Persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada 
variabel bebasnya yaitu model pembelajaran VAK. Perbedaannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel terikatnya, pada 
penelitian yang dilakukan Mita Megah dkk, variabel terikatnya adalah 
meningkatkan hasil belajar sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 
peneliti yaitu kemampuan berpikir kritis. 
 
C. Konsep Operasional 
1. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam dua variabel, yaitu: 
a. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah penggunaan kerangka pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK. 
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b. Variabel terikat, yang menjadi variabel terikat dalam penelitian in 
adalah kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Prosedur Penelitian 
Prosedur dari penelitian ini adalah:  
a. Tahap persiapan 
1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas XI MIA MAN 1 
Pekanbaru sebagai subjek penelitian. 
2) Menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan pada penelitian 
yaitu laju reaksi. 
3) Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, program 
semester, RPP (Rencana Pelajaran Pembelajaran), lembar 
observasi kerangka pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK, LKPD, lembar observasi, soal uji 
homogenitas, soal pretest dan posttest. 
b.  Tahap pelaksanaan 
1) Melaksanakan uji homogenitas dengan memberikan soal materi 
sebelumnya yaitu hidrokarbon, untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
2) Memberikan pretest kepada kedua kelas sampel mengenai pokok 
bahasan laju reaksi. 
3) Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pokok bahasan 




4) Selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan perlakuan kerangka 
pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK, sedangkan 
kelas kontrol tanpa menggunakan kerangka pembelajaran dan 
model pembelajaran melainkan pembelajaran saintifik. Adapun 
langkah-langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
Kelas Eksperimen 
a. Kegiatan Inti 
Kerangka ELPSA dalam 




1) Peneliti membuka 
pelajaran dengan salam  
2) Peneliti mengajak siswa 
untuk berdoa agar ilmu 
yang didapat lebih 
bermakna dan 
mendapat pehamahan 
yang baik  
3) Peneliti memeriksa 
kesiapan siswa sebelum 
memulai pembelajaran 
Apersepsi 
4) Peneliti menyampaikan 
tujuan dan memotivasi 
siswa 
5) Peneliti memberikan 
apersepsi kepada siswa 
melalui pertanyaan-
pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi 
yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan menggunakan 
bahasa yang mudah 
dimengerti oleh siswa 
Eksplorasi 
6) Peneliti membentuk 
kelompok-kelompok 














Pengertian laju reaksi  





















1) Teori tumbukan 
2) Faktor-faktor 
yang 






Kerangka ELPSA dalam 









pertanyaan atau tugas 
berupa LKPD yang 
diselesaikan oleh siswa 
mempengaruhi 
laju reaksi 
















8) Peneliti meminta salah 
satu kelompok untuk 
menjelaskan dan 
mengaplikasikan hasil 





9) Peneliti meminta salah 




10) Peneliti menyampaikan 
informasi materi 
pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan 
selanjutnya 
11) Peneliti menutup 
pelajaran dengan 
mengucapkan salam  
 





3) Orde reaksi 
 






a.  Menyatakan 
tafsiran  
 





















Kelas Kontrol  
a. Kegiatan Inti 
1) Mengamati 
Peneliti meminta siswa untuk membaca buku ajar mengenai materi 
laju reaksi, kemudian peneliti menjelaskan materi tesebut. 
2) Menanya 
Peneliti memotivasi siswa untuk mengajukan pertanyaan. 
3) Mengumpulkan data 
Siswa mencari dan mengumpulkan informasi tentang materi yang 
diberikan. 
4) Mengasosiasi 
Siswa mendiskusikan serta menyimpulkan pokok bahasan laju 
reaksi dan mengerjakan soal-soal latihan. 
5) Mengkomunikasikan  
Peneliti dan siswa bersama-sama membahas jawaban soal-soal 
latihan. 
b. Penutup  
1) Peneliti menyampaikan informasi tentang materi pelajaran yang 
akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
2) Peneliti menutup pelajaran dan mengucapkan salam. 
Tahap Akhir  
Setelah semua pokok bahasan laju reaksi disajikan, maka pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti memberikan test akhir 




pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa. 
a. Data akhir (selisih dari pretest dan posttest) yang diperoleh dari kedua 
kelas akan dianalisis dengan menggunakan rumus statistik. 
b. Pelaporan. 
 
D. Hipotesis  
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
hipotesis yang dirumuskan adalah: 
Ha :   Ada pengaruh penerapan penggunaan kerangka pembelajaran ELPSA 
dalam model pembelajaran VAK terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas XI MIA pada materi laju reaksi. 
Ho :  Tidak ada pengaruh penerapan penggunaan kerangka pembelajaran 
ELPSA dalam model pembelajaran VAK terhadap kemampuan 








A. Metode Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental yang dapat digunakan minimal kalau dapat mengontrol satu 
variabel saja.51 Dalam hal ini peneliti menggunakan dua kelas dengan 
kemampuan yang sama, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas 
eksperimen akan mendapat perlakuan dengan menggunakan kerangka 
pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK, sedangkan kelas 
kontrol diberikan pembelajaran biasa yaitu pembelajaran saintifik. Kedua 
kelas terlebih dahulu diberikan pretest, setelah dilakukan perlakuan 
selanjutnya diberi posttest. Selisih nilai pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol merupakan data yang digunakan untuk mellihat 
pengaruh penerapan kerangka pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK terhadap kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
diadakan perlakuan. 
Tabel III.1 Rancangan Penelitian pretest dan posttest52 
Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest  
Eksperimen T1 Xa T2 
Kontrol  T1 Xb T2  
Keterangan: 
T1 : Prestest dikelas eksperimen dan kelas kontrol 
Xa  : Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan menggunakan 
kerangka pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK. 
Xb  :  Perlakuan terhadap kelas kontrol yaitu pendekatan saintifik 
T2    : Postest dikelas eksperimen dan kelas kontrol 
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B. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Pekanbaru pada bulan Oktober 
tahun 2019 di semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA di sekolah 
MAN 1 Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. 
2. Objek Penelitian  
Objek pada penelitian ini adalah pengaruh penerapan penggunaan 
kerangka pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi laju reaksi kelas XI MIA 
MAN 1 Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA MAN 1 
Pekanbaru yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 102. 
2. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 2 kelas XI MIA yaitu 
terdiri dari 68 orang siswa kelas XI MIA MAN 1 Pekanbaru. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel sederhana karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi, cara demikian dilakukan bila anggota populasi 




adalah kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 
sebagai kelas kontrol. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Tes  
Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 
yang sudah ditentukan. Tes yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain:  
a. Uji Homogenitas 
Pengujian uji homogenitas ini diberikan sebelum penelitian 
dilakukan. Uji ini dilakukan untuk melihat kesamaan kemampuan 
dasar antara dua kelas, dan soal yang diberikan adalah soal-soal 
tentang materi prasyarat yaitu hidrokarbon. 
b. Pretest 
Pretest dilakukan sebelum penelitian dimulai. Hasil dari pretest 
digunakan sebagai nilai pretest. Soal yang diberikan adalah soal 
uraian tentang pokok bahasan laju reaksi. 
b. Posttest  
Posttest dilakukan setelah diterapkan desain pembelajaran 




siswa. Hasil dari tes ini digunakan sebagai nilai posttest. Soal yang 
diberikan adalah soal yang sama pada saat dilaksanakannya pretest. 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan, bila penelitian berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar.53 Observasi digunakan sebagai 
alat pelengkap instrument lain. Observasi dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk melihat secara langsung proses pembelajaran yang 
dilakukan. Pada saat pelaksanaan observasi dilakukan pencatatan terhadap 
sistem dan kerangka pembelajaran ELPSA dan dalam model 
pembelajaran VAK yang digunakan dan hal-hal lain yang dapat 
mendukung masalah yang sedang diteliti.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan  penelitian. 
Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan 
untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa dan foto 
pelaksanaan penelitian 
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F. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas  
a. Validitas Tes 
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi (Content Validity) dan  validitas empiris. 
1. Validitas Isi 
Validitas isi dari suatu tes hasil belajar adalah validitas 
yang diperoleh setelah dilakukan penganalisisan, penelusuran atau 
pengujian terhadap isi yang terkandung dalam tes hasil belajar 
tersebut. Validitas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes 
itu sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu sejauh mana 
tes hasil belajar yaitu sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat 
pengukur hasil belajar siswa, isinya telah dapat mewakili secara 
representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran 
yang seharusnya diteskan (diujikan).54 Oleh karena itu peneliti 
melakukan konsultasi terlebih dahulu kepada dosen ahli. Yang 
menjadi validator pada penelitian ini adalah Dosen UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau yaitu Ibu Lisa Utami, S.Pd., M.Si. 
2. Validitas Empiris  
Validitas empiris adalah validitas yang bersumber pada 
atau diperoleh atas dasar pengamatan di lapangan. Bertitik tolak 
dari itu, maka tes hasil belajar dapat dikatakan telah memiliki 
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validitas empiris apabaila berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan terhadap data hasil pengamatan di lapangan, terbukti 
bahwa tes hasil belajar itu dengan secara tepat telah dapat 
mengukur hasil belajar yang seharusnya diungkap atau diukur 
lewat tes hasil belajar tersebut. 
Validitas empiris ini dilakukan berdasarkan hasil 
pengalaman. Sebuah instrumen penelitian dikatakan memiliki 
validitas apabila sudah teruji pengalaman. Dengan demikian syarat 
instrumen dikatakan validitas apabila sudah dibuktikan melalui 
pengalaman atau sebuah uji coba. Untuk proses ini, digunakan uji 
korelasi Person Product Moment. Dalam uji ini, setiap item akan 
diuji korelasinya dengan skor total variabel yang dimaksud. 
Masing-masing item yang ada di dalam variabel X dsn Y akan 
diuji relasinya dengan skor total variabel tersebut.55 
Rumus person product moment : 
    
 ∑   (∑ )(∑ )




    :  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
∑   :  Jumlah perkalian x dan y 
N :  Banyaknya siswa 
∑  :  Jumlah Skor Ganjil  
∑  :  Jumlah Skor Genap 
Hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan harga 
kritis Product moment dengan ketentuan rxy > rtabel dengan taraf 
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signifikan 5% maka butir instrumen dikatakan valid. Data 
koefisien korelasi product moment serta kriterianya dapat dilihat 
pada Tabel.III.2 
Tabel III.2.  




No. Rentang Kriteria 
1. 0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
2. 0,61 – 0,79 Tinggi 
3. 0,41 – 0,59 Cukup 
4. 0,21 – 0,39 Rendah 
5. 0,00 – 0,19 Sangat Rendah 
Sumber: Zainal Arifin (2016) 
 
b. Reabilitas  
Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang  
mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan reliable yang 
artinya dapat dipercaya. Kepercayaan berhubungan dengan ketepatan 
dan konsistensi. Test hasil belajar dikatakan dapat dipercaya apabila 
memberikan hasil pengukuran hasil belajar yang relatif tetap secara 
konsisten. Metode pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Kuder Richardson (KR-20) sebagai berikut : 
    (
 
   






r11  : Nilai reliabilitas  
k  : Banyaknya butir item  
1   : Bilangan konstan  
∑    : Jumlah varian skor tiap-tiap item 
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Tabel III.3.  
Klasifikasi Interpretasi Untuk Koefisien Reliabilitas57 
 
No Rentang Kriteria 
1 r11  0,20 Sangat rendah 
2 0,20 < r11  0,40 Rendah 
3 0,40 < r11  0,60 Cukup 
4 0,60 < r11  0,80 Tinggi 
5 0,80 < r11  1,00 Sangat tinggi 
Hasil r11 dikonsultasikan dengan nilai Tabel r Product Moment 
dengan dk = N -1, dengan taraf signifikansi 5%. Keputusan diperoleh 
dengan membandingkan r11 dengan rtabel. Kaidah keputusan : Jika r11 > rtabel 
berarti reliabel, Jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel. 
c. Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 
menyatakan apakah suatu soal termasuk kedalam kategori mudah, 




P   
 Keterangan: 
 P  : Indeks kesukaran 
 B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS  : Jumlah seluruh siswa peserta tes58 
Tabel III.4. 
Kriteria Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat Kesukaran  Interprestasi 
IK = 0,00 
0,00 < IK ≤ 0,30 
0,30 < IK ≤ 0,70 
0,70 < IK ≤ 1,00 
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b. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah). Bagi suatu 
soal yang dapat dijawab benar oleh siswa pandai maupun siswa tidak 
pandai, maka soal itu tidak baik karena tidak mempunyai daya 
pembeda. Demikian pula jika siswa baik pandai maupun tidak 
pandai tidak dapat menjawab soal dengan benar, maka soal tersebut 
tidak baik juga karena tidak mempunyai daya pembeda. Soal yang 
baik adalah soal yang dapat dijawab oleh siswa-siswa yang pandai 
saja.59 
Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus berikut: 
DP = 
     
 
 
  (         )
 
Keterangan:
  DP : Daya Pembeda 
 SA : Jumlah skor atas  
 SB : Jumlah skor bawah 
 T : Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah  
 Smax : Skor maksimum 
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Kriteria Daya Pembeda Soal 
 
Daya Pembeda Interprestasi 




0,70<DP≤1,00 Sangat Baik 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Menganalisis data dengan menggunakan  uji t, maka sebelumnya 
dilakukan terlebih dahulu uji normalitas, uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang normal atau 
tidak. Pengujian dilakukan untuk memeriksa apakah sampel yang diambil 
mempunyai kesesuaian dengan populasi, uji yang digunakan adalah uji Chi 
kuadrat. Adapun rumus yang digunakan yaitu:61 
   ∑  (









= Nilai Chi kuadrat 
fo = Frekuensi yang diobservasi 
fe = Frekuensi yang diharapkan 
 




tabel, distribusi data 




tabel, distribusi data normal.  
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Pengujian dilakukan menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov. 
Konsep dasar dari uji Kolmogorov Smirnov adalah dengan membandingkan 
distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi normal 
baku. Jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan (data tidak normal), dan jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak 
terjadi perbedaan yang signifikan (data normal).62 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas data yang dilakukan peneliti adalah dari hasil posttest yang 
diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol. Pengujian homogenitas 
pada penelitian ini dengan menggunakan uji F dengan rumus:63 
        
                
                
 
Kemudian hasilnya dibandingkan dengan F tabel. Apabila 
perhitungan diperoleh Fhitung ≤ Ftabel maka sampel dikatakan mempunyai 
varians yang sama atau homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Uji t digunakan untuk menguji hipotest secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap 
variabel independen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen untuk 
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mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Untuk melihat perubahan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol maka rumus yang digunakan 
adala t-test independen:64 
t = 
     
√
(    )  
   (    )  
 










X1 : mean nilai tes kelas sampel 1 
X2 : mean nilai tes kelas sampel 2 
S1 : varians kelas sampel 1 
S2 : variansi kelas sampel 2 
n : jumlah siswa  
thitung ≥ ttabel berarti Ho ditolak 
thitung ≤ ttabel berarti Ho diterima. 
a. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat 
dipergunakan untuk mengetahui besarnya perngaruh variabel bebas 
terhadap variabel tidak bebas. Bila koefisien determinasi r
2 
= 0, 
berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali (0%) 
terhadap variabel tidak bebas. Sebaliknya, bila koefisien determinasi 
r
2
 = 1 berarti variabel tidak bebas 100% dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Karena itu letak r
2
 berada dalam selang (interval) antara 0 dan 
1. Secara aljabar dinyatakan.65 
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 ≤ 1 










 : koefisien determinasi 
t : koefisien tes “t” 
n : banyak siswa 
 
Selanjutnya untuk menyertakan besar kecilnya sumbangan 
variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien 
diterminan sebagai berikut: 
Kp = r
2




  : Koefisien determinasi 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan penggunaan kerangka 
pembelajaran ELPSA dalam model pembelajaran VAK terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa kelas XI MIA pada materi laju reaksi pada kelas 
eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil thitung > ttabel yaitu 12,374 > 
1,996  dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 
0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sementara nilai r yang 
dihasilkan sebear 0,699 dengan besaran koefisien pengaruh sebesar 69,9% . 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran yang 
dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan untuk pihak Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
agar dapat mendukung pembelajaran, seperti menyediakan perpustakaan 
dengan kelengkapan buku yang dapat menunjang pembelajaran serta 
adanya laboratorium pembelajaran. 
2. Sebaiknya guru pada Sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru agar 
selalu meningkatkan kemampuan dalam merancang model pembelajaran 
sehingga dapat berdampak efektif dalam meningkatkan pemahaman 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
 90 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
ini dengan menambahkan indikator-indikator yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis siswa sehingga dapat 
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Satuan Pendidikan : MAN 1 PEKANBARU 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas /Semester :  XI/ Ganjil 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
 
Kompetensi Inti  
  
 KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI-2:. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 






 Pengertian dan 
pengukuran laju reaksi 
 Teori tumbukan   
 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju 
reaksi 
 Orde Reaksi  
 Mengamati beberapa reaksi  yang terjadi disekitar kita untuk membedakan reaksi 
yang langsung cepat dan lambat, misalnya kertas dibakar, pita magnesium dibakar, 
kembang api, perubahan warna pada potongan buah apel dan kentang, pembuatan 
tape, dan besi berkarat  
 Menyimak penjelasan tentang pengertian laju reaksi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi 
 Menyimak penjelasan tentang teori tumbukan pada reaksi kimia  
 Mempresentasikan cara-cara penyimpanan zat kimia reaktif (misalnya cara 
menyimpan logam natrium dalam botol gelap berisi minyak tanah 










Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
penyimpanan bahan 
untuk mencegah 
perubahan fisika dan 
kimia yang tak 
terkendali   
 Hukum Laju Reaksi  
 Penentuan Laju Reaksi 
 Merancang dan melakukan percobaan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan katalis) dan melaporkan hasilnya  
 Mendiskusikan cara menentukan orde reaksi dan persamaan laju reaksi  
 Mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde reaksi dan persamaan laju 
reaksi  
 Mendiskusikan peran katalis dalam reaksi kimia di laboratorium dan industri 
 
3.7 Menentukan orde 
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
 
Mata Pelajaran : Kimia  
Satuan Pendidikan : MAN 1 Pekanbaru 
Kelas / Semester : XI / Ganjil 


















Bulan / Minggu 
Juli Agustus September Oktober November Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
1 1 Senyawa karbon 
dan sumbernya 
 L L L                      C L 
 1,1 Kekhasan atom 
karbon 
10 I I I                      L I 
 1,2 Senyawa karbon 
dan senyawa 
Anorganik 
4 B B B                      A B 
 1,3 Minyak Bumi dan 
komposisinya 
2 U U U                      S U 
  Ulangan Harian 1 2 R R R                      S R 
 2 Memahami 
perubahan energi 
dalam reaksi kimia 
dan cara 
pengukurannya 







 2,1 Mendeskripsikan 
perubahan entalpi 
suatu reaksi, reaksi 
eksoterm, dan 
reaksi endoterm 
6                           






standar, dan data 
energi ikatan 
10 A A I                      M A 
  Ulangan Harian 2 2 W K D                      E N 
  MID Semester 2 A H U                      E T 










 L I L                      T A 
 3,1 Mendeskripsikan 
pengertian laju 
reaksi dengan 
















penentu laju dan 




4 T R I                      N S 
  Ulangan Harian 3 2 A A T                      G E 








4 H M R                       M 










hasil reaksi dari 
suatu reaksi 
kesetimbangan 






2 N D                        S 
  Ulangan Harian 4 2  H                        T 
  Ujian Semester 2  A                        E 
  Pengayaan 6  N                        R 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran   : Kimia 
Kelas/Semester   : XI / Ganjil 
Materi Pokok    : Laju Reaksi  
Alokasi Waktu   : 2 x 45 Menit (1 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6  Menjelaskan faktor-faktor 
yang memengaruhi laju reaksi 
menggunakan teori tumbukan  
 Mengidentifikasi beberapa reaksi  yang 
terjadi disekitar kita, misalnya kertas 
dibakar, pita magnesium dibakar, 
kembang api, perubahan warna pada 
potongan buah apel dan kentang, 
pembuatan tape, dan besi berkarat. 
 Menjelaskan pengertian laju reaksi dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi. 
 Menjelaskan teori tumbukan pada reaksi 
kimia. 
3.7  Menentukan orde reaksi dan 
tetapan laju reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan  
 Menjelaskan cara menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi.  
 Mengolah dan menganalisis data untuk 
menentukan orde reaksi dan persamaan 
laju reaksi. 
 Menjelaskan peran katalis dalam reaksi 
kimia di laboratorium dan industri. 
4.7  Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan 
orde reaksi  
 Merancang percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
 Melakukan percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
 Menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor yang 








C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Siswa mampu mengidentifikasi beberapa reaksi  yang terjadi disekitar kita, 
misalnya kertas dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, perubahan 
warna pada potongan buah apel dan kentang, pembuatan tape, dan besi 
berkarat. 
 Siswa mampu menjelaskan pengertian laju reaksi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Siswa mampu menjelaskan teori tumbukan pada reaksi kimia. 
 Siswa mampu menjelaskan cara menentukan orde reaksi dan persamaan 
laju reaksi.  
 Siswa mampu mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi. 
 Siswa mamppu menjelaskan peran katalis dalam reaksi kimia di 
laboratorium dan industri. 
 Siswa mampu merancang percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi dan orde reaksi. 
 Siswa mampu melakukan percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi dan orde reaksi 
 Siswa mampi menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 
D. Materi Pembelajaran 
 Laju Reaksi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
• Pengertian dan pengukuran laju reaksi  
• Teori tumbukan 
• Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
• Hukum laju reaksi dan penentuan laju reaksi 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan  : Saintifik 
Kelas eksperimen : Kerangka Pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK  






F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja peserta didik (LKPD) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
 PPT (Power Point Presentation) 
 Video Pembelajaran  
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop, infocus & speaker 
G. Sumber Belajar 
 Buku Kimia Siswa Kelas XI 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A.  Pertemuan-I ( 2x 45 menit) 
Tahapan/ 
Waktu 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 








 Guru mengucapkan salam 
pembuka 
 Guru mempersilahkan siswa 
untuk berdoa 
 Guru mempersiapkan kelas agar 
lebih kondusif untuk proses 
belajar mengajar, kerapian dan 
kebersihan ruang kelas, presensi 
(absensi, menyiapkan media dan 
alat serta buku yang diperlukan) 
Apersepsi  
 Peserta didik diingatkan kembali 
mengenai materi sebelumnya 
yaitu materi Hidrokarbon dan 
Orientasi 
 Guru mengucapkan salam 
pembuka 
 Guru mempersilahkan siswa 
untuk berdoa 
 Guru mempersiapkan kelas agar 
lebih kondusif untuk proses 
belajar mengajar, kerapian dan 
kebersihan ruang kelas, presensi 
(absensi, menyiapkan media dan 
alat serta buku yang diperlukan) 
Apersepsi  
 Peserta didik diingatkan kembali 
mengenai materi sebelumnya 








Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 




 Guru memberikan motivasi 
dengan cara menjelaskan 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari terkait dengan laju 
reaksi. Pernahkah kalian 
memperhatikan pembakaran 
kertas dan perkaratan besi? 
Peristiwa tersebut merupakan 
reaksi kimia. Dimana reaksi 
pembakaran kertas berlangsung  
lebih cepat sedangkan perkaratan 
besi berlangsung lebih lambat. 
Cepat lambatnya suatu reaksi 
berlangsung disebut dengan laju 
reaksi.(experience, visual, 
auditory) 
 Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dan dikuasai dengan 
sungguh-sungguh, maka peserta 
didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : laju 
reaksi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Peserta didik menerima informasi 
dari guru tentang tujuan 
pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang akan 
minyak bumi. 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi 
dengan cara menjelaskan 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari terkait dengan laju 
reaksi. Pernahkah kalian 
memperhatikan pembakaran 
kertas dan perkaratan besi? 
Peristiwa tersebut merupakan 
reaksi kimia. Dimana reaksi 
pembakaran kertas berlangsung  
lebih cepat sedangkan perkaratan 
besi berlangsung lebih lambat. 
Cepat lambatnya suatu reaksi 
berlangsung disebut dengan laju 
reaksi.  
 Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dan dikuasai dengan 
sungguh-sungguh, maka peserta 
didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : laju 
reaksi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Peserta didik menerima informasi 
dari guru tentang tujuan 
pembelajaran dan metode 









Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
























 Peserta didik mengamati 
fenomena yang ditampilkan guru 
di slide (Experience, picture, 
visual) 
 Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan apa yang 
dilihatnya dan mengkaitkannya 




 Guru meminta siswa membentuk 
kelompok sebanyak 5 kelompok, 
setiap kelompok mendapatkan 
lks/lkpd. (Kinesthetic) 
 Guru meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang ada di 
LKPD secara berkelompok. 
(Application, visual, kinesthetic) 
 Siswa diminta untuk 
mengumpulkan LKPD yang telah 
di kerjakan. (Kinesthetic) 
Konfirmasi  
 Guru meminta salah satu 
kelompok untuk maju kedepan 
menjelaskan hasil diskusi yang 
ada di LKPD. (Language, symbol, 
Mengamati 
 Guru meminta siswa membentuk 
kelompok sebanyak 5 kelompok. 
 Guru mengecek kelompok 
peserta didik dengan bertanya 
apakah sudah duduk sesuai 
dengan kelompok yang 
ditentukan.  
 Peserta didik mengamati 
informasi tentang materi laju 
reaksi yang akan dipelajari 
melalui bahan ajar dan buku 
sumber yang relevan selama 10 
menit.  
 Guru menampilkan gambar/ slide 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari, dan siswa mengamati 
gambar yang ditampilkan. 
Menanya 
 Peserta  didik diberikan 
kesempatan untuk bertanya dan 
diskusi kelompok 
Mengumpulkan data 
 Setiap kelompok  mendapatkan 
LKPD. 









Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Kontrol  
application, auditory, kinesthetic) 
 Guru dan peserta didik 
melakukan tanya jawab 











 Peserta didik melakukan refleksi 
pembelajaran. 
 Guru menginformasikan materi 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru mengingatkan kepada 
siswa untuk membaca materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru menutup pelajaran dan 
meminta peserta didik untuk 
berdoa. 
Mengasosiasi  
 Peserta didik bersama-sama 




 Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama membahas 
jawaban dari soal LKPD 
 Pendidik dan peserta didik 
menarik kesimpulan dari hasil 
pembelajaran. 
 Pendidik menginformasikan 
materi pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru mengingatkan kepada 
siswa untuk membaca materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Pendidik menutup pelajaran dan 









I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian  
- Tes tertulis  
2. Jenis tes  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran   : Kimia 
Kelas/Semester   : XI / Ganjil 
Materi Pokok    : Laju Reaksi  
Alokasi Waktu   : 2 x 45 Menit (1 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6  Menjelaskan faktor-faktor 
yang memengaruhi laju reaksi 
menggunakan teori tumbukan  
 Mengidentifikasi beberapa reaksi  yang 
terjadi disekitar kita, misalnya kertas 
dibakar, pita magnesium dibakar, 
kembang api, perubahan warna pada 
potongan buah apel dan kentang, 
pembuatan tape, dan besi berkarat. 
 Menjelaskan pengertian laju reaksi dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi. 
 Menjelaskan teori tumbukan pada reaksi 
kimia. 
3.7  Menentukan orde reaksi dan 
tetapan laju reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan  
 Menjelaskan cara menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi.  
 Mengolah dan menganalisis data untuk 
menentukan orde reaksi dan persamaan 
laju reaksi. 
 Menjelaskan peran katalis dalam reaksi 
kimia di laboratorium dan industri. 
4.7  Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan 
orde reaksi  
 Merancang percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
 Melakukan percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
 Menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor yang 






C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Siswa mampu mengidentifikasi beberapa reaksi  yang terjadi disekitar kita, 
misalnya kertas dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, perubahan 
warna pada potongan buah apel dan kentang, pembuatan tape, dan besi 
berkarat. 
 Siswa mampu menjelaskan pengertian laju reaksi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Siswa mampu menjelaskan teori tumbukan pada reaksi kimia. 
 Siswa mampu menjelaskan cara menentukan orde reaksi dan persamaan 
laju reaksi.  
 Siswa mampu mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi. 
 Siswa mamppu menjelaskan peran katalis dalam reaksi kimia di 
laboratorium dan industri. 
 Siswa mampu merancang percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi dan orde reaksi. 
 Siswa mampu melakukan percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi dan orde reaksi 
 Siswa mampi menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 
D. Materi Pembelajaran 
 Laju Reaksi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
• Pengertian dan pengukuran laju reaksi  
• Teori tumbukan 
• Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
• Hukum laju reaksi dan penentuan laju reaksi 




Pendekatan  : Saintifik 
Kelas eksperimen : Kerangka Pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK  
Kelas kontrol : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja peserta didik (LKPD) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
 PPT (Power Point Presentation) 
 Video Pembelajaran  
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop, infocus & speaker 
G. Sumber Belajar 
 Buku Kimia Siswa Kelas XI 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A.  Pertemuan-I ( 2x 45 menit) 
Tahapan/ 
Waktu 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 








 Guru mengucapkan salam 
pembuka 
 Guru mempersilahkan siswa 
untuk berdoa 
 Guru mempersiapkan kelas agar 
lebih kondusif untuk proses 
belajar mengajar, kerapian dan 
kebersihan ruang kelas, presensi 
(absensi, menyiapkan media dan 
Orientasi 
 Guru mengucapkan salam 
pembuka 
 Guru mempersilahkan siswa 
untuk berdoa 
 Guru mempersiapkan kelas agar 
lebih kondusif untuk proses 
belajar mengajar, kerapian dan 
kebersihan ruang kelas, presensi 






Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Kontrol  
alat serta buku yang diperlukan) 
Apersepsi  
 Peserta didik diingatkan kembali 
mengenai materi sebelumnya 
yaitu laju reaksi dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi. 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi 
dengan cara menjelaskan 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari terkait dengan laju 
reaksi. Pernahkah kalian 
memperhatikan kecelakaan yang 
terjadi dijalan raya yang 
disebabkan karena tabrakan 
antara dua kendaraan? Hal 
tersebut terjadi karena adanya 
tumbukan. (experience, visual, 
auditory) 
 Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dan dikuasai dengan 
sungguh-sungguh, maka peserta 
didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : 
teori tumbukan. 
 Peserta didik menerima informasi 
dari guru tentang tujuan 
pembelajaran dan metode 
alat serta buku yang diperlukan) 
Apersepsi  
 Peserta didik diingatkan kembali 
mengenai materi sebelumnya 
yaitu materi laju reaksi dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi. 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi 
dengan cara menjelaskan 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari terkait dengan laju 
reaksi. Pernahkah kalian 
memperhatikan kecelakaan yang 
terjadi dijalan raya yang 
disebabkan karena tabrakan antara 
dua kendaraan? Hal tersebut 
terjadi karena adanya tumbukan.   
 Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dan dikuasai dengan 
sungguh-sungguh, maka peserta 
didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : teori 
tumbukan 
 Peserta didik menerima informasi 
dari guru tentang tujuan 
pembelajaran dan metode 






Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Kontrol  
























 Peserta didik mengamati 
fenomena yang ditampilkan guru 
di slide (Experience, picture, 
visual) 
 Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan apa yang 
dilihatnya dan mengkaitkannya 
dengan pembelajaran (language, 
visual) 
Elaborasi  
 Guru meminta siswa untuk duduk 
dikelompok yang sudah 
ditentukan minggu lalu. 
(Kinesthetic) 
 Guru meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang ada di 
LKPD secara berkelompok. 
(Application, visual, kinesthetic) 
 Siswa diminta untuk 
mengumpulkan LKPD yang telah 
di kerjakan. (Kinesthetic) 
Konfirmasi  
 Guru meminta salah satu 
kelompok untuk maju kedepan 
menjelaskan hasil diskusi yang 
Mengamati 
 Guru meminta siswa untuk 
duduk sesuai dengan kelompok 
yang sudah ditentukan minggu 
lalu. 
 Guru mengecek kelompok 
peserta didik dengan bertanya 
apakah sudah duduk sesuai 
dengan kelompok yang 
ditentukan.  
 Peserta didik mengamati 
informasi tentang materi teori 
tumbukan yang akan dipelajari 
melalui bahan ajar dan buku 
sumber yang relevan selama 10 
menit. 
 Guru menampilkan gambar/ slide 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari, dan siswa mengamati 
gambar yang ditampilkan. 
 
Menanya 
 Peserta  didik diberikan 







Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Kontrol  
 ada di LKPD. (Language, symbol, 
application, auditory, kinesthetic) 
 Guru dan peserta didik 
melakukan tanya jawab 




 Setiap kelompok  mendapatkan 
LKPD. 











 Peserta didik melakukan refleksi 
pembelajaran. 
 Guru menginformasikan materi 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru mengingatkan kepada 
siswa untuk membaca materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru menutup pelajaran dan 
meminta peserta didik untuk 
berdoa. 
Mengasosiasi  
 Peserta didik bersama-sama 




 Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama membahas 
jawaban dari soal LKPD 
 Pendidik menginformasikan 
materi pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru mengingatkan kepada 
siswa untuk membaca materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Pendidik menutup pelajaran dan 








I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian  
- Tes tertulis  
2. Jenis tes  
- Pilihan ganda  
- Essay  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : MAN 1 Pekanbaru 
Mata Pelajaran   : Kimia 
Kelas/Semester   : XI / Ganjil 
Materi Pokok    : Laju Reaksi  
Alokasi Waktu   : 2 x 45 Menit (1 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 








B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.6  Menjelaskan faktor-faktor 
yang memengaruhi laju reaksi 
menggunakan teori tumbukan  
 Mengidentifikasi beberapa reaksi  yang 
terjadi disekitar kita, misalnya kertas 
dibakar, pita magnesium dibakar, 
kembang api, perubahan warna pada 
potongan buah apel dan kentang, 
pembuatan tape, dan besi berkarat. 
 Menjelaskan pengertian laju reaksi dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi. 
 Menjelaskan teori tumbukan pada reaksi 
kimia. 
3.7  Menentukan orde reaksi dan 
tetapan laju reaksi berdasarkan 
data hasil percobaan  
 Menjelaskan cara menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi.  
 Mengolah dan menganalisis data untuk 
menentukan orde reaksi dan persamaan 
laju reaksi. 
 Menjelaskan peran katalis dalam reaksi 
kimia di laboratorium dan industri. 
4.7  Merancang, melakukan, dan 
menyimpulkan serta 
menyajikan hasil percobaan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan 
orde reaksi  
 Merancang percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
 Melakukan percobaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi dan orde 
reaksi 
 Menyimpulkan serta menyajikan hasil 
percobaan faktor-faktor yang 






C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Siswa mampu mengidentifikasi beberapa reaksi  yang terjadi disekitar kita, 
misalnya kertas dibakar, pita magnesium dibakar, kembang api, perubahan 
warna pada potongan buah apel dan kentang, pembuatan tape, dan besi 
berkarat. 
 Siswa mampu menjelaskan pengertian laju reaksi dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi. 
 Siswa mampu menjelaskan teori tumbukan pada reaksi kimia. 
 Siswa mampu menjelaskan cara menentukan orde reaksi dan persamaan 
laju reaksi.  
 Siswa mampu mengolah dan menganalisis data untuk menentukan orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi. 
 Siswa mamppu menjelaskan peran katalis dalam reaksi kimia di 
laboratorium dan industri. 
 Siswa mampu merancang percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi dan orde reaksi. 
 Siswa mampu melakukan percobaan faktor-faktor yang mempengaruhi 
laju reaksi dan orde reaksi 
 Siswa mampi menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi 
D. Materi Pembelajaran 
 Laju Reaksi dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
• Pengertian dan pengukuran laju reaksi  
• Teori tumbukan 
• Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 
• Hukum laju reaksi dan penentuan laju reaksi 




Pendekatan  : Saintifik 
Kelas eksperimen : Kerangka Pembelajaran ELPSA dalam model 
pembelajaran VAK  
Kelas kontrol : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja peserta didik (LKPD) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
 PPT (Power Point Presentation) 
 Video Pembelajaran  
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop, infocus & speaker 
G. Sumber Belajar 
 Buku Kimia Siswa Kelas XI 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A.  Pertemuan-I ( 2x 45 menit) 
Tahapan/ 
Waktu 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 








 Guru mengucapkan salam 
pembuka 
 Guru mempersilahkan siswa 
untuk berdoa 
 Guru mempersiapkan kelas agar 
lebih kondusif untuk proses 
belajar mengajar, kerapian dan 
kebersihan ruang kelas, presensi 
(absensi, menyiapkan media dan 
Orientasi 
 Guru mengucapkan salam 
pembuka 
 Guru mempersilahkan siswa 
untuk berdoa 
 Guru mempersiapkan kelas agar 
lebih kondusif untuk proses 
belajar mengajar, kerapian dan 
kebersihan ruang kelas, presensi 






Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Kontrol  
alat serta buku yang diperlukan) 
Apersepsi  
 Peserta didik diingatkan kembali 
mengenai materi sebelumnya 
yaitu teori tumbukan. 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi 
dengan cara menjelaskan 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari terkait dengan laju 
reaksi. Pernahkah kalian 
memperhatikan penentuan masa 
kadaluarsa obat? Hal tersebut 
bisa diukur dengan orde reaksi. 
(experience, visual, auditory) 
 Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dan dikuasai dengan 
sungguh-sungguh, maka peserta 
didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : orde 
reaksi dan persamaan laju 
reaksi. 
 Peserta didik menerima informasi 
dari guru tentang tujuan 
pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan(auditory) 
alat serta buku yang diperlukan) 
Apersepsi  
 Peserta didik diingatkan kembali 
mengenai materi sebelumnya 
yaitu materi teori tumbukan. 
Motivasi 
 Guru memberikan motivasi 
dengan cara menjelaskan 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari terkait dengan laju 
reaksi. Pernahkah kalian 
memperhatikan penentuan masa 
kadaluarsa obat? Hal tersebut bisa 
diukur dengan orde reaksi 
 Apabila materi/tema/projek ini 
dikerjakan dan dikuasai dengan 
sungguh-sungguh, maka peserta 
didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang materi : orde 
reaksi dan persamaan laju reaksi. 
 Peserta didik menerima informasi 
dari guru tentang tujuan 
pembelajaran dan metode 








Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 






















 Peserta didik mengamati 
fenomena yang ditampilkan guru 
di slide (Experience, picture, 
visual) 
 Guru meminta siswa untuk 
menyimpulkan apa yang 
dilihatnya dan mengkaitkannya 




 Guru meminta siswa untuk duduk 
dikelompok yang sudah 
ditentukan minggu lalu. 
(Kinesthetic) 
 Guru meminta siswa untuk 
menjawab pertanyaan yang ada di 
LKPD secara berkelompok. 
(Application, visual, kinesthetic) 
 Siswa diminta untuk 
mengumpulkan LKPD yang telah 
di kerjakan. (Kinesthetic) 
Konfirmasi  
 Guru meminta salah satu 
kelompok untuk maju kedepan 
menjelaskan hasil diskusi yang 
ada di LKPD. (Language, symbol, 
Mengamati 
 Guru meminta siswa untuk 
duduk sesuai dengan kelompok 
yang sudah ditentukan minggu 
lalu. 
 Guru mengecek kelompok 
peserta didik dengan bertanya 
apakah sudah duduk sesuai 
dengan kelompok yang 
ditentukan.  
 Peserta didik mengamati 
informasi tentang materi teori 
tumbukan yang akan dipelajari 
melalui bahan ajar dan buku 
sumber yang relevan selama 10 
menit. 
 Guru menampilkan gambar/ slide 
fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari, dan siswa mengamati 
gambar yang ditampilkan. 
 
Menanya 
 Peserta  didik diberikan 









Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
Kegiatan Pembelajaran Kelas 
Kontrol  
application, auditory, kinesthetic) 
 Guru dan peserta didik 
melakukan tanya jawab 
(language, application, auditory, 
kinesthetic)  
 Setiap kelompok  mendapatkan 
LKPD. 











 Peserta didik melakukan refleksi 
pembelajaran. 
 Guru menginformasikan materi 
pada pertemuan berikutnya. 
 Guru mengingatkan kepada 
siswa untuk membaca materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Guru menutup pelajaran dan 
meminta peserta didik untuk 
berdoa. 
Mengasosiasi  
 Peserta didik bersama-sama 




 Pendidik dan peserta didik 
bersama-sama membahas 
jawaban dari soal LKPD 
 Pendidik menginformasikan 
materi pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru mengingatkan kepada 
siswa untuk membaca materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan selanjutnya. 
 Pendidik menutup pelajaran dan 









I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur penilaian  
- Tes tertulis  
2. Jenis tes  
- Pilihan ganda  
- Essay  
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
TEORI TUMBUKAN 
 
KELAS XI SEMESTER 1 
KELOMPOK : 






KELAS  : 
 
Tuujuan Pembelajaran 
 Peserta didik dapat mengidentifikasi tumbukan yang 
menyebabkan terjadinya reaksi kimia. 
 Peserta didik mampu menjelaskan tumbukan efektif dan energi 
aktivitas  
Petunjuk : 
1. Bacalah literatur dan bahan ajar  
2. Kumpulkan data yang diperolehpada lembar pengamatan 



































Syarat-syarat terjadinya suatu reaksi meliputi tumbukan efektif 
dan energi minimum yang dikenal enregi aktivasi (Eα) 
1. Tumbukan efektif  
Tumbukan efektif merupakan tumbukan yang dapat menghasilkan 
reaksi kimia. Syarat terjadinya tumbukan efektid adalah orientasi 
tumbukan molekul harus tepat. Orientasi merupakan arah atau posisi 
antar molekul yang bertumbukan. 
2. Energ kinetik minimum yang diperlukan oleh partikel-partikel pereaksi 
agar dapat bereaksi membentuk kompleks teraktivasi dinamakan 
energi aktivasi (Eα). Hubungan antara energi aktivasi dan laju reaksi 
digambarkan pada grafik reaksi eksoterm dan reaksi endoterm. 
 
 Reaksi Eksoterm     Reaksi Endoterm  
Hubungan antara energi aktivasi dan berlangsung suatu reaksi dapat 
dianalogikan dengan proses mendorong mobil dari suatu (A) ketempat lain 










Teori tumbukan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh 
penerapan teori tumbukan yang sering kita jumpai yaitu pada proses menyalakan 
korek api.Proses menyalakan korek api merupakan salah satu contoh aplikasi teori 
tumbukan yang sering kita temui di dalam kehidupan sehari-hari. Pada saat 
menyalakan korek api kepala korek api harus digesekkan (ditumbukkan) pada wadah 
korek api yang dilapisi dengan pereaksi. Jika gesekan (tumbukan) antar kepala korek 
api dengan permukaan pereaksi tesebut tidak kuat, kepala korek api akan terbakar. 
Sebaliknya, jika gesekan dilakukan dengan kuar, kepala korek api akan terbakar. Hal 
ini karena energi hasil tumbukan tesebut cukup memulai terjadinya reaksi 
pembakaran. Tumbukan yang menghasilkan energi yang cukup untuk menghasilkan 














Dapatkah kamu menyebutkan satu contoh teori tumbukan berdasarkan 
pengalaman yang kamu ketahui dan mengapa hal tersebut bisa terjadi teori 
tumbukan, kemudian kaitkan contohmu tersebut seperti wacana diatas! (kamu 













Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 
1. Energi kinetik minium yang diperlukan oleh partikel-pertikel pereaksi agar dapat 
bereaksi membentuk kompleks teraktivasi dinamakan…. 
a. Energi aktivasi  
b. Tumbukan efektif  
c. Tumbukan tidak efektif  
d. Koordinat reaksi  
e. Kinetika reaksi  












Informasi yang dapat diperoleh dari grafik tersebut adalah…. 
a. Perubahan entalpi reaksi 35 kJ  
b. Reaksi bersifat endoterm  
c. Energi aktivasinya 40 kJ 
d. Energi aktivasinya 25 kJ 
e. Energi aktivasinya 15 kJ 
3. Berikut adalah grafik tingkat energi dari reaksi: 
 
























      4. Diketahui gambar berikut!  
a. b.   








































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
LAJU REAKSI 
 






1. Bacalah literatur dan bahan ajar  
2. Kumpulkan data yang diperolehpada lembar pengamatan 
3. Jawablahpertanyaan yang tersedia dengan benar 
Tuujuan Pembelajaran 
 Peserta didik mampu menjelaskan pengaruh konsentrasi 
terhadap laju reaksi. 
 Peserta didik mampu menjelaskan pengaruh suhu terhadap laju 
reaksi. 
 Peserta didik mampu menjelaskan pengaruh luas permukaan 


































a. Konsentrasi  
Pada konsentrasi yang tinggi, molekul-molekul akan sering 
bertabrakan. Sebagai contoh, perhatikan reaksi kapur tulis yang 
mengandung CaCO3 dengan HCl yang menghasilakn gelembung CO2. 
CaCO3(s) + 2 HCl(aq) → CaCl2(aq) + H2O(g) 
Reaksi CaCO3 dengan HCl 4 N memberikan gelembung terbanyak 
pada waktu yang sama dibandingkan dengan HCl 2 N dan HCl 1 N. 
Adapun jumlah gelembung yang dihasilkan HCl 2 N lebih banyak 
dibandingkan dengan HCl 1 N. Dengan demikian, membuktikan bahwa 
dengan semakin besat konsentrasi, laju reaksi akan semakin cepat. 
b. Luas permukaan  
Luas permukaan zat berkaitan dengan bidang sentuh zat. Sebagai 
contoh pernahkan kalian melihat gula pasir dan gula batu. Gula pasir 
berbentuk kristal-kristal kecil, sedangkan gula batu berbentuk 
bongkahan besar. Dalam berat yang sama gula pair memiliki permukan 
yang lebih besar daripada gula batu. 
Ketika dilarutkan gula pasir lebih cepat larut dibandingkan gula 
batu. Hal ini terjadi karena luas permukaan bidang sentuh gula pasir 
lebih besar daripada bidang sentuh gula batu. Jadi, semakin kecil 
ukuran zar, dalam jumlah massa yang sama luas bidang sentuhnya 
semakin besar dan semakin besar luas permukaan reaksi.  
c. Suhu  
Penikatan suhu reaksi akan meningkatkan energi kinetik dari 
partikel zat reaktan yang bertumbukan sehingga menghasilkan produk 
yang banyak dengan laju reaksi yang cepat.  
d. Katalis  
Laju reaksi dapat dipercepat dengan dua cara, yaitu meningkatkan 
energi kinetik dan menurunkan energi aktivasinya. Energi kinetik dapat 
ditingkatkan dengan cara menaikkan suhu reaksi, sedangkan energi 
aktivasi dapat diturunkan dengan cara menambahkan katalis dalam 








Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 
 
 
1. Reaksi antara gas H2 dengan gas O2 pada suhu 25
o
C berjalan sangat lambat, tetapi jika 
ditambahkan serbuk Pt pereaksi berlangsung dengan cepat. Hal ini menunjukkan 
bahwa reaksi dipengaruhi oleh…. 
a. Suhu  
b. Tekanan  
c. Konsentrasi  
d. Katalis  
e. Sifat zat  
2. Kenaikan suhu akan mempercepat laju reaksi, sebab…. 
a. Kenaikan suhu akan mengakibatkan turunnya energi aktivasi  
b. Energi kinetik partikel-partikel yang bereaksi meningkat  
c. Dalam reaksi kimia, suhu berperan sebagai katalis  
d. Kenaikan suhu menyebabkan konsentrasi pereaksi meningkat 



















Setiap hari minggu Anggi selalu membantu ibunya 
membersihkan pekarangan rumah. Begitu juga dengan hari 
minggu ini, Anggi kembali membantu ibu membersihkan 
pekarangan. Karena semalaman hujan, pekarangan rumah Anggi 
becek sehingga pakaian yang dipakai Anggi dan ibu pun sangan 
kotor. Seperti biasa setelah bersih-bersih Anggi mencuci 
pakainannya dengan satu sendok takar detergen, tapi kali ini 
Anggi kesulitan karena pakaian yang ia pakai sangat kotor. Ibu 
meminta Anggi untuk menambahkan satu sendok takar detergen 












B. Setelah kalian merancang percobaan tentang pengaruh konsentrasi terhadap laju 





4. Perhatikan gambar berikut! 
  
 








B. Setelah kalian merancang percobaan tentang pengaruh luas permukaan terhadap laju 






Pernahkah kalian melihat tukang 
sate membakar satenya? 
Mengapa tukang sate memotong 
daging satenya menjadi bagian- 
bagian kecil dan tipis? 
Apakah ada hubungannya dengan 































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
ORDE REAKSI DAN PERSAMAAN LAJU 
REAKSI 
 






 Peserta didik dapat mengungkapkan persamaan laju reaksi 
 Peserta didik dapat menentukan orde berdasarkan data 
percobaan/eksperimen  
Petunjuk : 
1. Bacalah literatur dan bahan ajar  
2. Kumpulkan data yang diperolehpada lembar pengamatan 
































A. Pengertian Laju Reaksi 
Laju reaksi (v) adalah berkurangnya konsentrasi pereaksi per satuan 
waktu dan bertambahnya konsentrasi produk reaksi per satuan waktu. 
Mari kitalihat reaksi sederhana dimana molekul A terurai menjadi 
molekul B menurut persamaan reaksi berikut: 
A → B 
Pada reaksi tersebut, dengan bertambahnya waktu reaksi, jumlah 
molekul A semakin berkurang dan jumlah molekul B bertambah. Dengan 
demikian, laju reaksi dapat dinyatakan: 
      
    Keterangan: 
    v  = laju reaksi (M/detik) 
    ∆[A] = perubahan konsentrasi reaktan (M) 
    ∆[B] = perubahan konsentrasi produk (M) 
    ∆t = perubahan tiap persatuan waktu 
 
 
Tanda negatif dari ∆A menunjukkan bahwa A berkurang sedangkan 
∆B bertanda positif karena B bertambah. 
B. Persamaan Laju Reaksi 
Persamaan laju reaksi yaitu hubungan kuantitatif atara perubahan 
konsentrasi dengan konsentrasi laju reaksi. Laju reaksi ditentukan oleh 
konsentrasi zat pereaksi contohnya: 
P + Q → R + S 
Maka laju reaksi ditentukan oleh konsentrasi zat P dan Q, 
persamaan laju reaksinya dituliskan sebagai berikut: 
   Keterangan: 
   v  = Laju reaksi (M/detik) 
   k = konstanta laju reaksi 
   [P] = perubahan konsentrasi reaktan (M) 
   [Q] = perubahan konsentrasi produk (M) 
   X = orde reaksi zat P 
   Y = orde reaksi zat Q 
   x+y = orde reaksi total 







































 Setiap laju reaksi memiliki nilai k tertentu yang bergantung pada konsentrasi 
pereaksi. Semakin besar nilai k, semakin cepat reaksi berlangsung. Sebaliknya, reaksi 
berlangsung lambat jika nilai k kecil. Nilai k dipengaruhi oleh suhu dan tidak akan berubah 
jika suhu tidak berubah. Tetapan laju merupakan bilangan positif. Selain harga k, pada 
persamaan laju reaksi juga ada orde reaksi. 
C. Orde Reaksi   
Orde reaksi merupakan bilangan pangkat konsentrasu pada persamaan laju reaksi. Orde 
reaksi dapat berupa bilangan bulat positif, nol atau bilangan pecahan. Pada umumnya 
reaksi kimia memiliki orde reaksi berupa bilangan bulat positif. Nilai orde reaksi tidak 
selalu sama dengan koefisien reaksi zat yang bersangkutan. Orde suatu reaksi merupakan 
penjumlahan dari orde reaksi setiap zat yang bereaksi. 
1. Orde reaksi nol  
 
2. Orde reaksi satu  
 
































Berdasarkan hasil percobaan diperoleh data sebagai berikut: 
A + B ͢→ C 
No. [A] M [B] M Laju (v) (M s-1) 
1. 0,1 0,1 20 
2. 0,1 0,2 40 
3. 0,2 0,1 80 
Tentukan: 
a. Persamaan laju reaksi  
b. Orde reaksi A 
c. Orde reaksi B 
d. Orde reaksi total 
 
Jawab: 
a. Persaman laju reaksinya v = k [A]x [B]x 
b. Menentukan orde reaksi A 
Untuk menentukan orde reaksi A maka kita bandingkan data laju 





























x = 2 jadi, orde reaksi A = 2 dan ditulis v = k[A]2 
 
c. Menentukan orde reaksi B 
Untuk menentukan orde reaksi B maka kita bandingkan data laju 




























x = 1 jadi, orde reaksi B = 1 dan ditulis v = k[B] 
 
d. Orde reaksi total  
Orde reaksi total = orde reaksi A + orde reaksi B 
                                       = 2 + 1 





Jawablah soal dibawah ini dengan benar! 
 
1. Pernyataan berikut yang menyatakan reaksi orde nol adalah…. 
a. Laju reaksi meningkat dengan naiknya konsentrasi awal pereaksi  
b. Laju reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi awal pereaksi 
c. Laju reaksi berbanding lurus dengan kuadrat konsentrasi awal pereaksi  
d. Suhu tidak mempengaruhi laju reaksi karena energi aktivasinya tetap. 
e. Konsentrasi pereaksi tidak mempengaruhi laju reaksi 
2. Reaksi orde 3 mempunyai satuan tetapan laju reaksi…. 
a. detik-1 
b. Mol L-1 detik-1 
c. Mol-1 L detik-1 
d. Mol-2 L2 detik-1 
e. Mol-2 L-2 detik-1 
3. Dari reaksi 2Fe3+(aq) + 3S
2-
(aq) → S(s) + 2Fe(s) diperoleh eksperimen pada suhu tetap: 
No. [A] M [B] M Laju (v) (M s
-1
) 
1. 0,1 0,1 2 
2. 0,2 0,1 8 
3. 0,2 0,2 16 
4. 0,2 0,3 54 






4. Pada percobaan reaksi     (g)    +    2( )      →        ( ) 
Diperoleh data sebagai berikut: 
 
Perc. 




1. 0,5 0,2 3 
2. 0,5 0,8 6 
3. 1 0,8 24 
Tentukan : 
a. Orde reaksi terhadap NO 
b. Orde reaksi terhadap Br 
c. Persamaan laju reaksi 

































5. Reaksi :    ( )   +      2( )    →          ( ) 
Percobaan Konsentrasi Awal (M) Waktu 
(Detik) NO Br2 
1 0,1 0,1 64 
2 0,2 0,1 16 
3 0,2 0,2 8 







a. Orde reaksi terhadap NO 
b. Orde reaksi terhadap Br 
c. Persamaan laju reaksi 







KISI-KISI SOAL UJI HOMOGENITAS MATERI HIDROKARBON 
No
. 
Soal Klasifikasi Kunci Jawaban 
C1 C2 C3 
1. Tepung, daging, kayu dan tulang apabila 
dibakar akan menjadi arang. Hal ini 
membuktikan bahwa dalam bahan tersebut 
mengandung unsur…. 
A. Hidrogen   D. Belerang  
B. Oksigen   E. Nitrogen  
C. Karbon  
Pembahasan: Ketika tepung, daging, kayu dan 
tulang ketika dibakar membentuk arang maka 
bahan tersebut mengandung unsur karbon. 
Sumber: Michael Purba, Kimia untuk SMA 
Kelas X, Jakarta: Erlangga, 2007, hal. 105 
    C 
2. Senyawa hidrokarbon adalah senyawa yang 
molekulnya terdiri dari…. 
A. Atom karbon dan molekul air  
B. Atom C, H, O, dan N 
C. Atom karbon dan atom hidrogen  
D. Atom C, O, N, dan sedikir P, S, Cl 
E. Atom karbon dan atom-atom non logam  
Pembahasan: Hidrokarbon adalah atom 
senyawa karbon yang tersusun dari atom 
karbon dan atom hidrogen. 
Sumber: Ari Hartanto, Kimia SMA Kelas X, 
Jakarta: Pusat perbukuan, 2009, hal. 161 
    C 
3. Yang dimaksud dengan atom karbon sekunder 
adalah…. 
A. Atom karbon yang mengikat 1 atom 






B. Atom karbon yang mengikat 2 atom 
karbon lainnya 
C. Atom karbon yang mengikat 3 atom 
karbon lainnya  
D. Atom karbon yang mengikat 4 atom 
karbon lainnya  
E. Atom karbon yang mengikat atom-atom 
selain atom H 
Pembahasan: Atom karbon sekunder adalah 
atom karbon yang mengikat 2 atom karbon 
lainnya. 
Sumber: Irvan Permana, Memahami Kimia 
SMA Kelas X, Jakarta: Pusat perbukuan, 2009, 
hal, 151 
4. Perhatikan struktur senyawa berikut:  
          CH3 
CH3 – C – CH3 
          CH3 
Struktur senyawa tersebut memiliki jenis atom 
karbon…. 
A. Primer  
B. Primer dan kuartener  
C. Tersier  
D. Primer dan tersier  
E. Semua benar 
Pembahasan: Struktur senyawa tersebut atom 
C mengikat 1 atom C lainnya disebut primer, 
dan atom C mengikat 4 atom C lainnya disebut 
kuartener. Maka jenis atom karbonnya adalah 
primer dan kuartener. 




Sumber: Irvan Permana, Memahami Kimia 
SMA Kelas X, Jakarta: Pusat perbukuan, 2009, 
hal. 151 
5.  Ikatan Karbon jenuh adalah ikatan antar atom 
C yang merupakan ikatan…. 
A. Tunggal  
B. Rangkap dua  
C. Rangkap tiga  
D. Hidrogen  
E. Ion  
Pembahasan: Ikatan karbon yang terbentuk 
adalah ikatan tunggal (-C-C-) dimana ikatan 
tunggal ini dapat digolongkan sebagai 
hidrokarbon jenuh. 
Sumber: Yayan Sunarya, Mudah dan Aktif 
Belajar Kimia SMA Kelas X, Jakarta: Pusat 
perbukuan, 2009, hal. 157 
    A 
6. Senyawa hidrokarbon alifatik adalah senyawa 
hidrokarbon yang…. 
A. Mempunyai rantai atom C terbuka 
B. Mempunyai rantai atom C tertutup  
C. Mempunyai ikatan tunggal  
D. Jenuh  
E. Tidak jenuh 
Pembahasan: Senyawa alifatik adalah 
senyawa hidrokarbon yang mempunyai rantai 
atom C terbka dimana rantai atom C nya lurus. 
Sumber: Tim Grafis S’mandiri, Kimia Untuk 
SMA Semester 2, Jawa Tengah: Sinar Mandiri, 
2007, hal. 42  
    A 





CH3 – CH2 – CH  – CH3 – CH2 – C(CH3)3 
                      C2H5 
Mengandung atom karbon primer, sekunder, 






Pembahasan: Jumlah atom C primer, sekunder 
dan tersier adalah 
                                                      CH3 
CH3 – CH2 – CH  – CH3 – CH2 – C – CH3 
                      CH2                         CH3 
                      CH3  
Atom C primer = 5 (mengikat 1 atom C) 
Atom C sekunder = 3 (mengikat 2 atom C) 
Atom C tersier = 1 (mengikat 3 atom C) 
Sumber: Michael Purba, Kimia SMA Kelas X, 
Jakarta: Erlangga, 2007, hal. 259 






Pembahasan: Alkuna memiliki rumus umum 
CnH2n-2. 
Sumber: Yayan Sunarya, Mudah dan Aktif 
Belajar Kimia SMA Kelas X, Jakarta: Pusat 




perbukuan, 2009, hal. 201 
9.  CH2 = CH – CH = CH – CH3 
Rumus struktur diatas memiliki nama: 
A. n-pentena 
B. 2-pentena 




CH2 = CH – CH = CH – CH3 
1          2        3        4        5 
         2,4-pentadiena 
Akhirannya ditambah diena karena terdapat 2 
ikatan rangkap. 
Sumber: Irvan Permana, Memahami Kimia 
SMA Kelas X, Jakarta: Pusat perbukuan, 2009, 
hal. 149 




10. Nama senyawa dari rumus berikut adalah…. 
                     CH3 







                     CH3 
H3C – CH2 – C = CH – CH3 
5         4          3      2        1 
Berdasarkan tata nama setelah diberikan 
penomorannya, struktur diatas memiliki nama 





Sumber: Etty Sofyatiningrum, dkk, Sains 
Kimia 1 SMA/MA, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 
hal. 240 
11.  Rumus molekul berikut yang tergolong alkuna 
adalah .... 
A. C₅H₁₂   D. C₄H₁₀ 
B. C₅H₁₀   E. C₄H₈ 
C. C₅H₈ 
Pembahasan: Rumus molekul yang tergolong 
alkuna ialah hidrokarbon yang memiliki ikatan 
rangkap tiga 
CH3 – CH2 – CH2 – C ≡ CH 
Sumber: Etty Sofyatiningrum, dkk, Sains 
Kimia 1 SMA/MA, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 
hal. 240 
    C 
12. Senyawa 4-metil-1- pentuna mempunyai rumus 
struktur .... 
A. H₂C - CH₂ - CH - C   CH 
      CH₃ 
B. H₂C - CH - CH₂ - C   CH 
CH₃ 
C. H₂C - CH - C   C - CH₃ 
CH₃ 
D. H₂C - C   C - CH - CH₃ 
 CH₃ 
E.  H₂C - CH - CH - C   CH₃ 
                        CH₃  CH₃ 
 
Pembahasan: 
A = 3-metil-1-pentuna 




B = 4-metil-1-pentuna 
C = 4-metil-2-pentuna 
D = 4-metil-2-pentuna 
E = 3,4-dimetil-1-pentuna 
Sumber: Etty Sofyatiningrum, dkk, Sains 
Kimia 1 SMA/MA, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 
hal. 239 
13. Pada hidrokarbon, semakin panjang rantai 
karbon maka titik didih hidrokarbon…. 
A. Semakin rendah 
B. Tetap 
C. Semakin tinggi 
D. Semakin rendah dan tinggi  
E. Tetap dan semakin rendah  
Pembahasan: Semakin panjang rantai karbon 
maka semakin tinggi titik didihnya, begitu juga 
sebaliknya. 
Sumber: Irvan Permana, Memahami Kimia 
SMA Kelas X, Jakarta: Pusat perbukuan, 2009, 
hal. 150 
    C 
14. Perhatikan tabel sifat fisika alkana berikut. 








Butana -138,4 0,5 
Pentana  -139,7 36,1 
Heksana  -95,0 68,9 
Heptana -90,6 98,4 
Oktana  -56,8 124,7 
Senyawa yang berwujud gas pada suhu kamar 
adalah…. 
A. Butana  




B. Pentana  
C. Heksana  
D. Heptana  
E. Oktana 
Pembahasan: Alkana yang memiliki berat 
molekul rendah yaitu metana, etana, propana, 
dan butana pada suhu kamar dan tekanan 
atmosfer berwujud gas. 
Sumber: Irvan Permana, Memahami Kimia 
SMA Kelas X, Jakarta: Pusat perbukuan, 2009, 
hal. 150 
15. Diantara senyawa berikut yang mempunyai 
titik didih tertinggi adalah…. 





Pembahasan: Semakin panjang rantai karbon 
suatu hidrokarbon maka semakin tinggi pula 
titik didihnya. Hal ini dikarenakan dengan 
semakin bertambahnya rantai maka gaya antar 
molekul pada ikatannya semakin bertambah 
pula. Dan ikatan antar molekulnya semakin 
kuat sehingga dibutuhkan suhu yang lebih 
tinggi untuk memutuskan ikatannya. Sehingga 
yang memiliki titik didih tertinggi adalah 
nonana (C9H20) 
Sumber: Michael Purba, Kimia SMA Kelas X, 
Jakarta: Erlangga, 2007, hal. 258 
    B 





A. Memiliki gugus fungsi ganda 
B. Memiliki ikatan rangkap pada rantai 
atom C nya dengan semua gugusnya 
sama 
C. Memiliki dua gugus yang berbeda pada 
ikatan C rangkap 
D. Memiliki bentuk ruang (3 dimensi) 
pada molekulnya 
E. Memiliki 2 atom C asimetris di dalam 
molekulnya 
Pembahasan: Keisomeran geometri ditemukan 
pada senyawa-senyawa dengan ikatan C=C 
dimana setiap atom C tersebut mengikat dua 
atom/gugus atom berbeda. 
Sumber: Etty Sofyatiningrum, dkk, Sains 
Kimia 1 SMA/MA, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 
hal. 241 
17. Isomer cis-trans dapat terjadi pada senyawa…. 
A. Alkana  
B. Alkena  
C. Alkuna  
D. Sikloalkana  
E. Alkohol  
Pembahasan: isomer cis-trans dapat terjadi 
pada alkena, karena alkena mengalami isomer 
geometri dimana perbedaaan penetapan gugus-
gugus disekitar ikatan rangkap. 
Sumber: Irvan Permana, Memahami Kimia 
SMA Kelas X, Jakarta: Pusat perbukuan, 2009, 
hal. 150 




18. Senyawa C4H6 merupakan senyawa yang tidak 







Pembahasan: isomer adalah senyawa yang 
memiliki rumus molekul sama tetapi rumus 
strukturnya berbeda. Isomer dari C4H6 adalah: 
1) CH   C – CH2 – CH3 
2) H3C – C    C – CH3 
Molekul C4H16 memiliki 2 isomer. 
Sumber: Etty Sofyatiningrum, dkk, Sains 
Kimia 1 SMA/MA, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 
hal. 241  
    B 
19. Dari beberapa rumus struktur alkana berikut: 
(1) CH₃ - CH₂ - CH₂ - CH₃ 
  
   CH₃ 
(2) CH₃ - CH₂ - CH - CH₂ - CH₃ 
 
                CH₃   CH₃ 
(3) CH₃ - CH - CH - CH₂ - CH₃ 
 
(4) CH₃ - CH - CH₂ - CH₂ - CH₃ 
     CH₃ 
Struktur yang merupakan isomer adalah…. 
A. 2 dan 4 
B. 2 dan 3 




C. 3 dan 4 
D. 1 dan 3 
E. 1 dan 2 
Pembahasan: Isomer adalah senyawa yang 
memiliki rumus molekul sama tetapi molekul 
dari struktur nomor dua dan empat adalah 
sama-sama C6H14 
Sumber: Etty Sofyatiningrum, dkk, Sains 
Kimia 1 SMA/MA, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 
hal. 240 
20. Reaksi berikut:  
CH3CH=CH2 + HX  CH3-CHX-CH3 
Dikenal dengan reaksi…. 
A. Kondensasi  
B. Eliminasi  
C. Oksidasi  
D. Adisi  
E. Substitusi  
Pembahasan: Reaksi yang terjadi adalah 
terjadinya pemutusan ikatan rangkap. Reaksi 
ini dikenal dengan reaksi adisi. 
Sumber: Ari Harnanto, Kimia SMA Kelas X, 
Jakarta, Pusat perbukuan, 2009, hal. 166 







SOAL UJI  HOMOGENITAS 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas    : XI MIA 
Sekolah  : MAN 1 Pekanbaru 
Alokasi Waktu : 60 Menit 
A. Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Tepung, daging, kayu dan tulang apabila 
dibakar akan menjadi arang. Hal ini 
membuktikan bahwa dalam bahan 
tersebut mengandung unsur…. 
A. Hidrogen   D. Belerang  
B. Oksigen  E.Nitrogen  
C. Karbon 
2. Senyawa hidrokarbon adalah senyawa 
yang molekulnya terdiri dari…. 
A. Atom karbon dan molekul air  
B. Atom C, H, O, dan N 
C. Atom karbon dan atom hidrogen  
D. Atom C, O, N, dan sedikir P, S, Cl 
3. Yang dimaksud dengan atom karbon 
sekunder adalah…. 
A. Atom karbon yang mengikat 1 atom 
karbon lainnya 
B. Atom karbon yang mengikat 2 atom 
karbon lainnya 
C. Atom karbon yang mengikat 3 atom 
karbon lainnya  
D. Atom karbon yang mengikat 4 atom 
karbon lainnya  
E. Atom karbon yang mengikat atom-
atom selain atom H 
4. Perhatikan struktur senyawa berikut:  
           CH3 
CH3 – C – CH3 
           CH3 
Struktur senyawa tersebut memiliki jenis 
atom karbon…. 
A. Primer  
B. Primer dan kuartener  
C. Tersier  
D. Primer dan tersier  
E. Semua benar  
5. Ikatan Karbon jenuh adalah ikatan antar 
atom C yang merupakan ikatan….  
A. Tunggal  
B. Rangkap dua  
C. Rangkap tiga  





E. Ion  
6. Senyawa hidrokarbon alifatik adalah 
senyawa hidrokarbon yang…. 
A. Mempunyai rantai atom C terbuka 
B. Mempunyai rantai atom C tertutup  
C. Mempunyai ikatan tunggal  
D. Jenuh  
E. Tidak jenuh 
7. Perhatikan rumus berikut: 
CH3–CH2–CH –CH2–CH2–C(CH3)3 
            C2H5 
Mengandung atom karbon primer, 














9. CH2 = CH – CH = CH – CH3 
Rumus struktur diatas memiliki nama: 
A. n-pentena 
B. 2-pentena 
C. 3-pentena  
D. 4-pentena 
E. 2,4-pentadiena 
10. Nama senyawa dari rumus berikut 
adalah…. 
                      CH3 






11. Rumus molekul berikut yang tergolong 
alkuna adalah .... 
A. C₅H₁₂   D. C₄H₁₀ 
B. C₅H₁₀   E. C₄H₈ 
C. C₅H8 
12. Senyawa 4-metil-1- pentuna mempunyai 
rumus struktur .... 
A. H₂C - CH₂ - CH - C   CH 
      CH₃ 
B. H₂C - CH - CH₂ - C   CH 
CH₃ 
C. H₂C - CH - C   C - CH₃ 
CH₃ 
D. H₂C - C   C - CH - CH₃ 
 CH₃ 
E.  H₂C - CH - CH - C   CH₃ 




13. Pada hidrokarbon, semakin panjang 
rantai karbon maka titik didik 
hidrokarbon…. 
A. Semakin rendah 
B. Tetap 
C. Semakin tinggi 
D. Semakin rendah dan tinggi  
E. Tetap dan semakin rendah 
14. Perhatikan tabel sifat fisika alkana 
berikut. 








Butana -138,4 0,5 
Pentana  -139,7 36,1 
Heksana  -95,0 68,9 
Heptana -90,6 98,4 
Oktana  -56,8 124,7 
Senyawa yang berwujud gas pada suhu 
kamar adalah…. 
A. Butana  
B. Pentana  
C. Heksana  
D. Heptana  
E. Oktana 
15. Diantara senyawa berikut yang 
mempunyai titik didih tertinggi 
adalah…. 





16. Syarat dari isomer geometris (ruang) 
salah satunya adalah…. 
A. Memiliki gugus fungsi ganda 
B. Memiliki ikatan rangkap pada rantai 
atom C nya dengan semua gugusnya 
sama 
C. Memiliki dua gugus yang berbeda 
pada ikatan C rangkap 
D. Memiliki bentuk ruang (3 dimensi) 
pada molekulnya 
E. Memiliki 2 atom C asimetris di 
dalam molekulnya 
17. Isomer cis-trans dapat terjadi pada 
senyawa…. 
A. Alkana  
B. Alkena  
C. Alkuna  
D. Sikloalkana  
E. Alkohol 
18. Senyawa C4H6 merupakan senyawa yang 
tidak jenuh. Molekul senyawa tersebut 











(1) CH₃ - CH₂ - CH₂ - CH₃ 
  
   CH₃ 
(2) CH₃ - CH₂ - CH - CH₂ - CH₃ 
 
                CH₃   CH₃ 
(3) CH₃ - CH - CH - CH₂ - CH₃ 
 
(4) CH₃ - CH - CH₂ - CH₂ - CH₃ 
     CH₃ 
Struktur yang merupakan isomer 
adalah…. 
A. 2 dan 4 
B. 2 dan 3 
C. 3 dan 4 
D. 1 dan 3 
E. 1 dan 2 
20. Reaksi berikut:  
CH3CH=CH2 + HX  CH3-CHX-CH3 
Dikenal dengan reaksi…. 
A. Kondensasi  
B. Eliminasi  
C. Oksidasi  



















































1. Pada hari minggu ani dan ana pergi ke pasar untuk membeli 
gula. Ani membeli gula pasir sedangkan ana membeli gula 
batu. Seperti yang kita ketahui gula pasir berbentuk kristal-
kristal kecil, sedangkan gula batu berbentuk bongkahan 
besar. Dalam berat yang sama gula pasir memiliki 
permukaan yang lebih besar daripada gula batu. Kemudian 
ani melarutkan gula pasir dengan air sedangkan ani 
melarutkan gula batu dengan air. Menurut pendapat anda 
gula mana yang lebih cepat larut dan faktor apa yang 
mempengaruhi laju reaksi tersebut? Jelaskan! 
Jawaban: 
Gula pasir berbentuk kristal-kristal kecil, sedangkan gula 
batu berbentuk bongkahan besar. Dalam berat yang sama 
gula pasir memiliki permukaan yang lebih besar daripada 
gula batu. Ketika dilarutkan gula pasir lebih cepat larut 
dibandingkan gula batu. Hal ini terjadi karena faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi tersebut adalah luas permukaan. 
Karena luas permukaan bidang sentuh gula pasir lebih besar 
daripada gula batu. Jadi, semakin kecil ukuran zat, dalam 
jumlah massa yang sama luas bidang sentuhnya semakin 










































                     Tabung I                   Tabung II 
Disediakan 2 tabung reaksi dimana terdapat CaCO3 dengan 
massa yang sama kemudian ditambahkan larutan HCl 
dengan konsentrasi yang sama pula. Menurut pendapat 
anda dari gambar diatas, tabung manakah yang lebih 
bereaksi lebih cepat dan faktor  apa yang mempengaruhi 
laju reaksi tersebut? Jelaskan! 
Jawaban: 
Dari gambar diatas tabung yang bereaksi lebih cepat 
adalah tabung II daripada tabung I. Ini dikarenakan faktor 
yang mempengaruhi laju reaksi tersebut adalah luas 
permukaan. Luas permukaan CaCO3 yang  bereaksi pada 
tabung II lebih besar daripada luas permukaan CaCO3 yang 
bereaksi pada tabung I. Dimana semakin kecil partikel 
pereaksi maka semakin luas permukaan bidang sentuh 
































   
3.    
Pada saat menyalakan korek api terjadi gesekan antara 
kepala korek api dengan permukaan pereaksinya. Menurut 
pendapat anda mengapa saat kepala korek api dengan 
permukaan pereaksinya digesekkan, kepala korek api 
tersebut akan terbakar? Hubungkan dengan teori 
tumbukan!?  
Jawaban: 
Pada saat menyalakan korek api, kepala korek api harus 
digesekkan (ditumbukkan) pada wadah korek api yang 
dilapisi dengan pereaksi. Jika gesekan (tumbukan) antar 
kepala korek api dengan permukaan pereaksi  tersebut tidak 
kuat, kepala korek api tidak akan terbakar. Sebaliknya, jika 
gesekan dilakukan dengan kuat, kepala korek api akan 
terbakar. Hal ini karena energi hasil tumbukan tersebut 
cukup memulai terjadinya reaksi pembakaran. Tumbukan 
yang menghasilkan energi yang cukup untuk menghasilkan 




























4. Icut melakukan percobaan reaksi antara batu pualam dan 
larutan asam klorida. Dari percobaan tersebut didapatkan 





1 Keping 0,1 M 






























3 Keping 1 M 
4 Serbuk 2 M 
5 Keping 2 M 
 
Dari data berikut, reaksi yang berlangsung cepat menurut 
icut pada percobaan nomor berapa? Berikan alasanmu! 
Jawaban: 
Reaksi yang berlangsung cepat adalah percobaan nomor 4. 
Hal ini dikarenakan luas permukaan bidang sentuh serbuk 
lebih besar daripada luas permukaan keping. Semakin kecil 
ukuran zat, dalam jumlah massa yang sama luas bidang 
sentuhnya semakin besar. Dan juga pada konsentrasi 



















5. Perhatikan data percobaan berikut: 




1. 1 gram 
serbuk 
1 M 50 
2. 1 gram 
serbuk 
2 M 50 
3. 1 gram 
serbuk 
2 M 40 
4. 1 gram 
butiran  
2 M 40 
5. 1 gram 
butiran 
2 M 30 




















Butir Soal dan Kunci Jawaban Ranah 
Kognitif 
butiran 
Dari data diatas proses nomor berapakah yang lebih cepat 
bereaksi dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laju 
reaksi tersebut? Kemukakan pendapatmu! 
Jawaban: 
Proses yang lebih cepat ditunjukkan pada nomor 2. Karena 
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dari nomor 2 
tersebut adalah luas permukaan, konsentrasi dan suhu. (1) 
Luas permukaan pada nomor 2 yaitu 1 gram serbuk, dimana 
1 gram serbuk mempunyai ukuran partikel lebih kecil 
daripada 1 gram butiran. Jadi, semakin kecil ukuran zat, 
dalam jumlah yang sama semakin besar luas permukaan 
reaksinya. (2) konsentrasi pada nomor 2 yaitu 2 M, dimana 
konsentrasi HCl 2 M lebih besar daripada konsentrasi HCl 1 
M.  Jadi, semakin besar konsentrasinya maka laju reaksi 





C lebih besar dibandingkan suhu 40
o
C. Jadi, semakin 























6. Rara melakukan sebuah percobaan antara zat A dan zat B. 
Dari hasil percobaan tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
No. [A] M [B] M Laju (v) (M s
-1
) 
1. 0,1 0,1 20 
2. 0,1 0,2 40 
3. 0,2 0,1 80 
Tentukanlah: 
a. Persamaan laju reaksi  
b. Orde reaksi A 



























d. Orde reaksi total 
Jawaban:  
a. Persaman laju reaksinya v = k [A]x [B]x 
b. Menentukan orde reaksi A 
Untuk menentukan orde reaksi A maka kita bandingkan 
data laju reaksi [B] yang konstan, kita peroleh data 




          






              
              
 
 
4 = 2  
(2   = 2 
x = 2 jadi, orde reaksi A = 2 dan ditulis v = k[A]
2 
 
c. Menentukan orde reaksi B 
Untuk menentukan orde reaksi B maka kita bandingkan 
data laju reaksi [A] yang konstan, kita peroleh data 




          






              






      





















Butir Soal dan Kunci Jawaban Ranah 
Kognitif 
2 =  2 
x = 1 jadi, orde reaksi B = 1 dan ditulis v = k[B] 
 
d. Orde reaksi total  
Orde reaksi total = orde reaksi A + orde reaksi B 
                                       = 2 + 1 
                                       = 3 

















   7. Suatu reaksi akan berlangsung 2 kali lebih cepat dari 
semula jika suhunya dinaikkan 10
o
C. Pada suhu 40
o
C, 
reaksi tersebut berlangsung selama 60 menit. Hitunglah 





n  = 2 kali lipat  
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= 15 menit 
Jadi, pada suhu 60
o



































8. Perhatikan gambar berikut: 
    
a. Ikan didalam box es    b. ikan tanpa box es 
 
Saat liburan, anda pasti pernah ikut ke pasar membantu ibu 
untuk berbelanja disana. Di pasar ada ikan-ikan yang 
diletakkan dalam box yang berisi es namun ada juga ikan-
ikan yang diletakkan begitu saja tanpa menggunakan es. 
Ternyata ikan yang disimpan di dalam box es lebih segar 
dibandingkan ikan yang diletakkan di udara terbuka. 





















Butir Soal dan Kunci Jawaban Ranah 
Kognitif 
dalam box es lebih lama terjadi pembusukannya 
dibandingkan dengan ikan yang diletakkan di  udara 
terbuka? Dan faktor apakah yang mempercepat lajunya 
reaksi pembusukan pada ikan tersebut? 
Jawaban:  
Di dalam box es pembusukan makanan berlangsung lebih 
lama dibandingkan udara terbuka, karena  mikroorganisme 
pembusukan makanan tidak bisa berkembang biak dengan 
cepat pada suhu yang rendah sebaliknya makanan yang 
diletakkan di ruang terbuka langsung dapat bereaksi dengan 
udara yang mempercepat pertumbuhan bakteri yang 
mengakibatkan makanan dan minuman cepat mengalami 
pembusukan. 
 
Faktor yang mempengaruhi laju reaksi: 
 
Faktor yang mempengaruhi lajunya reaksi pembusukan 















   9. Wita, nilam, dan mentari sedang belajar kelompok di 
rumah wita, mereka membuat tugas sekolah yang mana 
guru mereka memperintahkan untuk membuat minuman 
manis. Dalam proses membuat minuman tersebut, wita 
ingin menggunakan 100 gram gula batu dan 100 ml air 
panas, sedangkan nilam ingin menggunakan 120 gram gula 
pasir dan 100 ml air panas dan mentari ingin menggunakan 
150 gram gula pasir dan 100 ml air dingin. Diantara 
minuman yang dibuat oleh wita, nilam dan mentari 




















Butir Soal dan Kunci Jawaban Ranah 
Kognitif 
Jawaban: 
1. Minuman nilam lebih cepat larut, karena menggunakan 
air panas sebagai pelarut yang di pengaruhi oleh faktor 
suhu dimana semakin besar suhu semakin cepat laju 
reaksi dan gula yang di pakai menggunakan gula pasir 
dimana gula pasir memiliki lebih besar luas 
permukaannya di bandingkan dengan gula batu. 
2. Minuman wita kurang cepat larut, karena menggunakan 
air panas sebagai pelarut yang di pengaruhi oleh faktor 
suhu dimana semakin besar suhu semakin cepat laju 
reaksi namun perbedaan dengan wita, nilam 
menggunakan gula batu dimana gula batu memiliki 
luas permukaan yang lebih besar. 
3. Minuman mentari lebih lambat bereaksi, karena 
menggunakan air dingin sebagai pelarut yang di 
pengaruhi oleh faktor suhu dimana semakin besar suhu 
semakin cepat laju reaksi dan sebaliknya, mentari 
menggunakan gula pasir dimana gula pasir memiliki 
luas permukaan yang lebih besar namun jumlah 
(konsentrasi) gula yang dipakai mentari lebih banyak 



























































Pada hari ini tia akan belajar cara membuat roti. Ibu tia sudah 
memberikan tata cara pembuatan roti tersebut. Saat tia 
memanggang roti ternyata roti tersebut tidak mengembang. 
Apa yang akan tia lakukan agar roti tersebut mengembang 
secara sempurna? 
Jawaban:  
Tia menambahkan ragi untuk mengembangkan roti tersebut, 
dimana di dalam proses pembuatan roti digunakan katalis 
untuk mempercepat laju reaksi. Ragi bertindak sebagai 
katalis, katalis yang digunakan didalam ragi adalah enzim 
zimase yang merupakan biokatalis. Ragi ditambahkan 
kedalam adonan sehingga sehingga glukosa dalam adonan 
terurai menjadi etil alkohol dan karbon dioksida. Penguraian 




Zimase    2C2H5OH(l) + 2CO2(g) 
 
Pada proses ini, CO2 berfungsi mengembangkan adonan roti. 
Banyaknya rongga kecil yang terdapat pada roti merupakan 












   11. Dalam volume 10 L pada suhu tertentu, 0,2 mol gas N2O4 
terurai sehingga menjadi gas NO dan gas O2 menurut reaksi: 
       N2O4 (g)        2NO (g) + O2 (g) 
Jika dalam waktu 5 detik dalam ruang tersebut terbentuk 0,4 
mol gas NO, tentukan laju reaksi dari persamaan diatas! 
Jawaban:  




















Butir Soal dan Kunci Jawaban Ranah 
Kognitif 
   
  
            




Karena terbentuknya NO dalam waktu 5 detik maka: 
 
VNO = 
        
 
 = 
   
  
 = 
   





 . 8 . 10
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 M/s 
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-3






SOAL VALIDITAS PRETEST DAN POSTTEST KEMAMPUAN  
BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATERI LAJU REAKSI 
 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas    : XI MIA 
Sekolah  : MAN 1 Pekanbaru 
Alokasi Waktu : 60 Menit 
Petunjuk Umum: 
1. Tulislah nama, kelas dan sekolah pada lembar jawaban! 
2. Bacalah setiap soal dengan teliti, ikuti semua perintahnya! 
3. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin! 
Nama  : 
Kelas   : 
Sekolah  : 
Jawablah soal berikut dengan baik dan benar! 
1. Pada hari minggu ani dan ana pergi ke pasar untuk membeli gula. Ani membeli 
gula pasir sedangkan ana membeli gula batu. Seperti yang kita ketahui gula 
pasir berbentuk kristal-kristal kecil, sedangkan gula batu berbentuk bongkahan 
besar. Dalam berat yang sama gula pasir memiliki permukaan yang lebih besar 
daripada gula batu. Menurut pendapat anda faktor apa yang mempengaruhi laju 
reaksi tersebut? Jelaskan! 
 
2. Amatilah gambar percobaan berikut ini! 
 
                     Tabung I                   Tabung II 
Disediakan 2 tabung reaksi dimana terdapat CaCO3 dengan massa yang sama 





Menurut pendapat anda dari gambar diatas, tabung manakah yang lebih 
bereaksi lebih cepat dan faktor  apa yang mempengaruhi laju reaksi tersebut? 
Jelaskan! 
 
3. Perhatikan gambar dibawah ini! 
   
Pada saat menyalakan korek api terjadi gesekan antara kepala korek api dengan 
permukaan pereaksinya. Menurut pendapat anda mengapa saat kepala korek 
api dengan permukaan pereaksinya digesekkan, kepala korek api tersebut akan 
terbakar? Hubungkan dengan teori tumbukan?! 
 
4. Icut melakukan percobaan reaksi antara batu pualam dan larutan asam klorida. 






1 Keping 0,1 M 
2 Serbuk 0,1 M 
3 Keping 1 M 
4 Serbuk 2 M 
5 Keping 2 M 
 
Dari data berikut, reaksi yang berlangsung cepat menurut icut pada percobaan 
nomor berapa? Berikan alasanmu! 
 
5. Perhatikan data percobaan berikut: 
No. Pereaksi Suhu 
(
o
C) CaCO3 HCl 
1. 1 gram 
serbuk 
1 M 50 
2. 1 gram 
serbuk 
2 M 50 
3. 1 gram 
serbuk 
2 M 40 
4. 1 gram 
butiran  
2 M 40 
5. 1 gram 
butiran 




6.  1 gram 
butiran 
1 M 30 
Dari data diatas proses nomor berapakah yang lebih cepat bereaksi dan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi laju reaksi tersebut? Kemukakan 
pendapatmu! 
 
6. Rara melakukan sebuah percobaan antara zat A dan zat B. Dari hasil percobaan 
tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
No. [A] M [B] M Laju (v) (M s
-1
) 
1. 0,1 0,1 20 
2. 0,1 0,2 40 
3. 0,2 0,1 80 
Tentukanlah: 
a. Persamaan laju reaksi  
b. Orde reaksi A 
c. Orde reaksi B 
d. Orde reaksi total 
 
7. Suatu reaksi akan berlangsung 2 kali lebih cepat dari semula jika suhunya 
dinaikkan 10
o
C. Pada suhu 40
o
C, reaksi tersebut berlangsung selama 60 





8. Perhatikan gambar dibawah ini! 
   
a. Ikan didalam box es b. ikan tanpa box es 
Saat liburan, anda pasti pernah ikut ke pasar membantu ibu untuk berbelanja ke 
pasar. Di pasar ada ikan-ikan yang diletakkan dalam box yang berisi es namun 
ada juga ikan-ikan yang diletakkan begitu saja tanpa menggunakan es. 
Ternyata ikan yang disimpan di dalam box es lebih segar dibandingkan ikan 
yang diletakkan di udara terbuka. Menurut pendapat anda mengapa ikan yang 
disimpan di dalam box es lebih lama terjadi pembusukannya dibandingkan 
dengan ikan yang diletakkan di  udara terbuka? Dan faktor apakah yang 
mempercepat lajunya reaksi pembusukan pada ikan tersebut? 
 
9. Wita, nilam, dan mentari sedang belajar kelompok di rumah wita, mereka 
membuat tugas sekolah yang mana guru mereka memperintahkan untuk 
membuat minuman manis. Dalam proses membuat minuman tersebut, wita 
ingin menggunakan 100 gram gula batu dan 100 ml air panas, sedangkan nilam 




ingin menggunakan 150 gram gula pasir dan 100 ml air dingin. Diantara 
minuman yang dibuat oleh wita, nilam dan mentari manakah minuman yang 
lebih cepat larut? analisislah! 
 




Pada hari ini tia akan belajar cara membuat roti. Ibu tia sudah memberikan tata 
cara pembuatan roti tersebut. Saat tia memanggang roti ternyata roti tersebut 
tidak mengembang. Apa yang akan tia lakukan agar roti tersebut mengembang 
secara sempurna? 
 
11. Dalam volume 10 L pada suhu tertentu, 0,2 mol gas N2O4 terurai sehingga 
menjadi gas NO dan gas O2 menurut reaksi: 
       N2O4 (g)        2NO (g) + O2 (g) 
Jika dalam waktu 5 detik dalam ruang tersebut terbentuk 0,4 mol gas NO, 
tentukan laju reaksi dari persamaan diatas! 
 
 






LEMBARAN OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
  
Nama Sekolah :  MAN 1 Pekanbaru 
Tahun Ajaran       :  2018 / 2019 
Kelas / Semester  :  XI / 1 
Materi Pelajaran   : Laju Reaksi  
Pertemuan  : 1 
 
 
 Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia ! 
No. Jenis Aktifitas Peserta Didik 
Skor 
1 2 3 4 
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.     
2. Memperhatikan penjelasan guru.     
3. 
Mengkondisikan diri kedalam kelompok masing-
masing. 
    
4. 
Menerima LKS dan mendiskusikan permasalah di 
dalam LKS. 
    
5. Memperhatikan arahan dari guru selama diskusi.      
6.  Memperhatikan dan menanggapi presentasi teman.     
7. Memperhatikan penjelasan guru dan bertanya.     
8. Menyimpulkan materi bersama guru.     
 
Keterangan : 
Skor 1 = Tidak terlaksana 
Skor 2 = Kurang terlaksana 
Skor 3 = Terlaksana 






        Annisa Septia Fitri 








LEMBARAN OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 
  
Nama Sekolah :  MAN 1 Pekanbaru 
Tahun Ajaran       :  2018 / 2019 
Kelas / Semester  :  XI / 1 
Materi Pelajaran   : Laju Reaksi  
Pertemuan : 2 
 
 
 Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia ! 
No. Jenis Aktifitas Peserta Didik 
Skor 
1 2 3 4 
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.     
2. Memperhatikan penjelasan guru.     
3. 
Mengkondisikan diri kedalam kelompok masing-
masing. 
    
4. 
Menerima LKS dan mendiskusikan permasalah di 
dalam LKS. 
    
5. Memperhatikan arahan dari guru selama diskusi.      
6.  Memperhatikan dan menanggapi presentasi teman.     
7. Memperhatikan penjelasan guru dan bertanya.     
8. Menyimpulkan materi bersama guru.     
 
Keterangan : 
Skor 1 = Tidak terlaksana 
Skor 2 = Kurang terlaksana 
Skor 3 = Terlaksana 






        Annisa Septia Fitri 









LEMBARAN OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
 
   
Nama Sekolah      :  MAN 1 Pekanbaru 
Tahun Ajaran       :  2018 / 2019 
Kelas / Semester  :  XI / 1 
Materi Pelajaran   : Laju Reaksi  
Pertemuan             : 3 
 
 
 Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia ! 
No. Jenis Aktifitas Peserta Didik 
Skor 
1 2 3 4 
1. Berdoa sebelum memulai pelajaran.     
2. Memperhatikan penjelasan guru.     
3. 
Mengkondisikan diri kedalam kelompok masing-
masing. 
    
4. 
Menerima LKS dan mendiskusikan permasalah di 
dalam LKS. 
    
5. Memperhatikan arahan dari guru selama diskusi.      
6.  Memperhatikan dan menanggapi presentasi teman.     
7. Memperhatikan penjelasan guru dan bertanya.     
8. Menyimpulkan materi bersama guru.     
 
Keterangan : 
Skor 1 = Tidak terlaksana 
Skor 2 = Kurang terlaksana 
Skor 3 = Terlaksana 







        Annisa Septia Fitri 








LEMBARAN OBSERVASI  PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
 
Hari / Tanggal :   
Nama Sekolah : MAN 1 Pekanbaru 
Tahun Ajaran          : 2018 / 2019 
Kelas / Semester           : XI / 1 
Materi Pelajaran           : Laju Reaksi  
Pertemuan                    : 1 
 
 Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia ! 
No. Jenis Aktifitas Peserta Didik 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran.     
2. 
Siswa mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru. 
    
3. 
Siswa bertanya tentang materi yang 
disampaikan. 
    
4. 
Siswa mengerjakan latihan yang diberikan 
sebagai evaluasi 
    
5. 
Siswa mengumpulkan latihan yang 
diberikan. 
    
6. 
Siswa menyimpulkan materi bersama 
dengan  guru. 
    
 
Keterangan : 
Skor 1 = Tidak terlaksana 
Skor 2 = Kurang terlaksana 
Skor 3 = Terlaksana 





        Annisa Septia Fitri 








LEMBARAN OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
 
Hari / Tanggal :   
Nama Sekolah : MAN 1 Pekanbaru 
Tahun Ajaran          : 2018 / 2019 
Kelas / Semester           : XI / 1 
Materi Pelajaran           : Laju Reaksi  
Pertemuan                    : 2 
 
 Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia ! 
No. Jenis Aktifitas Peserta Didik 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran.     
2. 
Siswa mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru. 
    
3. 
Siswa bertanya tentang materi yang 
disampaikan. 
    
4. 
Siswa mengerjakan latihan yang diberikan 
sebagai evaluasi 
    
5. 
Siswa mengumpulkan latihan yang 
diberikan. 
    
6. 
Siswa menyimpulkan materi bersama 
dengan  guru. 
    
 
Keterangan : 
Skor 1 = Tidak terlaksana 
Skor 2 = Kurang terlaksana 
Skor 3 = Terlaksana 





        Annisa Septia Fitri 











LEMBARAN OBSERVASI PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 
 
Hari / Tanggal :   
Nama Sekolah : MAN 1 Pekanbaru 
Tahun Ajaran          : 2018 / 2019 
Kelas / Semester           : XI / 1 
Materi Pelajaran           : Laju Reaksi  
Pertemuan                    : 3 
 
 Berikanlah tanda (√) pada kolom yang tersedia ! 
No. Jenis Aktifitas Peserta Didik 
Skor 
1 2 3 4 
1. Siswa berdoa sebelum memulai pelajaran.     
2. 
Siswa mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru. 
    
3. 
Siswa bertanya tentang materi yang 
disampaikan. 
    
4. 
Siswa mengerjakan latihan yang diberikan 
sebagai evaluasi 
    
5. 
Siswa mengumpulkan latihan yang 
diberikan. 
    
6. 
Siswa menyimpulkan materi bersama 
dengan  guru. 
    
 
Keterangan : 
Skor 1 = Tidak terlaksana 
Skor 2 = Kurang terlaksana 
Skor 3 = Terlaksana 





        Annisa Septia Fitri 






Tabel Data Uji Homogenitas  
No Siswa XI MIA 1 XI MIA 2 XI MIA 3 
1 Siswa 1 85 85 80 
2 Siswa 2 60 25 75 
3 Siswa 3 85 50 40 
4 Siswa 4 85 90 80 
5 Siswa 5 70 90 90 
6 Siswa 6 70 50 80 
7 Siswa 7 65 80 60 
8 Siswa 8 75 70 55 
9 Siswa 9 85 85 75 
10 Siswa 10 75 85 65 
11 Siswa 11 55 85 80 
12 Siswa 12 80 85 75 
13 Siswa 13 25 85 80 
14 Siswa 14 80 85 85 
15 Siswa 15 80 90 70 
16 Siswa 16 75 80 85 
17 Siswa 17 80 30 65 
18 Siswa 18 90 85 50 
19 Siswa 19 90 40 30 
20 Siswa 20 80 60 80 
21 Siswa 21 70 80 75 
22 Siswa 22 80 75 80 
23 Siswa 23 90 75 95 
24 Siswa 24 75 90 70 
25 Siswa 25 85 90 70 
26 Siswa 26 80 70 80 
27 Siswa 27 85 50 80 
28 Siswa 28 90 75 65 
29 Siswa 29 85 70 75 
30 Siswa 30 85 70 75 
31 Siswa 31 80 80 70 
32 Siswa 32 85 80 70 
33 Siswa 33 85 70 70 
34 Siswa 34 50 60 80 
Jumlah  2615 2470 2455 
Rata-rata 76,91176 72,64706 72,20588 
S 13,372 17,4614 13,2111 
S
2








No. ni-1 S² (ni-1)S² logS² (ni-1)logS² 
1 33 178,81 5900,73 2,252 74,32 
2 33 304,902 10061,8 2,484 81,97 
3 33 174,532 5759,56 2,241 73,95 




Harga B satuan 
 
Uji Barlett dengan statistik Chi Kuadrat 
 







 hitung < X
2
 tabel pada selang kepercayaan 95% atau α = 0,05 
Dapat disimpulkan bahwa X
2
 hitung < X
2
 tabel yakni, 3,54 < 5,99148 









 = 219,415 
B = (logS2)( ni − 1) = log 219,415 X 99 = 231,78 











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
S-1 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 
S-2 3 2 2 2 2 1 3 3 1 2 1 
S-3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 
S-4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 
S-5 1 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 
S-6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 
S-7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
S-8 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 
S-9 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
S-10 1 2 2 3 1 2 3 1 2 2 3 
S-11 2 3 2 1 1 4 1 2 2 2 3 
S-12 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 
S-13 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 1 
S-14 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 
S-15 3 2 2 2 1 3 2 1 3 2 1 
S-16 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 
S-17 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
S-18 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 2 
S-19 1 3 2 3 1 1 3 1 2 3 3 
S-20 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 
S-21 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 
S-22 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 
S-23 2 4 2 2 1 1 2 1 2 2 1 
S-24 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 
S-25 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
S-26 1 3 3 3 2 3 2 1 1 2 2 
S-27 3 2 3 3 2 3 3 4 4 2 3 
S-28 2 2 3 2 3 3 2 1 3 1 2 
S-29 1 4 3 2 2 3 2 1 2 2 1 









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
S-1 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 33 
S-2 3 2 2 2 2 1 3 3 1 2 1 22 
S-3 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 38 
S-4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 33 
S-5 1 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 28 
S-6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 33 
S-7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 43 
S-8 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 36 
S-9 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 41 
S-10 1 2 2 3 1 2 3 1 2 2 3 22 
S-11 2 3 2 1 1 4 1 2 2 2 3 23 
S-12 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 33 
S-13 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 1 24 
S-14 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 32 
S-15 3 2 2 2 1 3 2 1 3 2 1 22 
S-16 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 40 
S-17 3 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 37 
S-18 2 2 2 1 2 2 3 1 1 2 2 20 
S-19 1 3 2 3 1 1 3 1 2 3 3 23 
S-20 1 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 16 
S-21 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 20 
S-22 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 3 36 
S-23 2 4 2 2 1 1 2 1 2 2 1 20 
S-24 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 35 
S-25 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 38 
S-26 1 3 3 3 2 3 2 1 1 2 2 23 








S-28 2 2 3 2 3 3 2 1 3 1 2 24 
S-29 1 4 3 2 2 3 2 1 2 2 1 23 
S-30 2 2 3 1 2 3 1 2 1 2 1 20 
Rxy 0,774 0,262 0,729 0,778 0,814 0,664 0,632 0,795 0,874 0,771 0,802 
 
R Hitung 6,468 1,434 5,643 6,555 7,420 4,694 4,318 6,926 9,535 6,413 7,110 
 





VLD VLD VLD VLD VLD VLD VLD VLD VLD 
 
                        
 Varian Per Item 1,049 0,646 0,477 1,156 1,089 0,806 0,646 1,289 1,316 0,650 0,966 
 Jumlah Varian Per 
Item 10,087 
 Varian Total 57,93333333 
 n 11 
 n-1 10 
 n/(n-1) 1,1 
 Reabilitas 0,908481013 
              Indeks Kesukaran 
Soal 0,70 0,69 0,68 0,67 0,67 0,71 0,69 0,58 0,72 0,63 0,59 
Keterangan Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang 
Rata-rata 
Kelompok Atas 50 26 47 52 52 50 48 48 58 46 46 
Rata-rata 
Kelompok Bawah 26 40 34 27 28 35 35 22 28 29 24 
Daya Beda Soal 0,40 0,05 0,22 0,42 0,40 0,25 0,22 0,43 0,50 0,28 0,37 











S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 S-7 S-8 S-9 S-10 
1 AJI FATRIAN CHOLISH 2 1 3 1 1 4 2 2 2 4 22 55 
2 ALYA NABILA 2 2 2 3 1 3 3 2 2 4 24 60 
3 ARGYANTI HASANAH 2 1 1 3 1 4 3 2 2 4 23 58 
4 ARVY ANGGARA 2 1 2 2 1 4 1 2 2 4 21 53 
5 AULIA PUTRI RINANDY 2 4 3 1 1 4 4 2 1 4 26 65 
6 HASAN BASRI 2 1 2 3 2 3 2 3 3 4 25 63 
7 IHSAN RISNAWANA 2 1 2 1 1 2 3 2 2 3 19 48 
8 IMAM ROMANOV AZIZ 2 1 2 2 1 3 2 2 2 4 21 53 
9 IMAN SYUHADA ALFARIZI 2 2 3 1 2 2 3 2 3 4 24 60 
10 INDRIA NAZIAH HDAYATI 2 2 2 2 2 1 2 3 2 4 22 55 
11 IVENA FITRI AZZAHRA 2 1 2 2 2 3 2 3 3 0 20 50 
12 LUTFIAH KAYANA DT 2 1 3 1 1 4 2 2 2 2 20 50 
13 M. HARRY FALAHI 2 1 3 3 1 4 2 3 2 4 25 63 
14 MIFTAHUL ILMIH 2 2 3 3 1 4 2 3 2 4 26 65 
15 MIFTHAUL RIZKI 2 2 3 2 1 1 3 2 2 4 22 55 
16 M. FADLI 0 2 2 2 1 4 3 1 2 4 21 53 
17 M. ROFI AL HAQQ 2 1 2 2 2 4 1 2 1 4 21 53 
18 NURZELA DARMADI 2 1 2 2 1 4 2 1 1 4 20 50 
19 PUTRI NABILA 2 1 2 2 1 1 1 2 2 4 18 45 





21 RAKHSANDA SARAH DEV 2 1 2 2 2 1 1 2 1 4 18 45 
22 RARA DWI FAYZA 1 2 3 2 3 1 2 3 2 4 23 58 
23 RENDY PRAYOGA 3 1 3 3 1 2 2 1 4 4 24 60 
24 RIFDA SYOFIANI 2 2 3 4 1 4 4 3 3 4 30 75 
25 RISVAN HAADI 2 2 2 2 1 4 2 1 2 4 22 55 
26 ROHMADINA SAHPUTRI 2 1 2 2 1 4 3 2 2 4 23 58 
27 SALSABILA AFIFAH 2 1 3 3 1 4 2 3 2 4 25 63 
28 SALWA MADIHAH SYAHNEVI 2 2 3 3 1 4 2 3 2 4 26 65 
29 SRI MULYANI 2 2 3 2 1 1 3 2 2 4 22 55 
30 TIARA ANDINIE P.S 0 2 2 2 1 4 3 1 2 3 20 50 
31 VITO SETIAWAN 2 1 2 2 2 4 1 2 1 4 21 53 
32 WULAN PATRICIA 2 1 2 2 1 4 2 1 1 3 19 48 
33 ZAIRA KHAIRIYAH HAYATI 2 1 2 2 1 1 1 2 2 4 18 45 
34 ZULFADLY FAHLEFY 2 0 2 2 1 1 1 2 2 4 17 43 
Jumlah 64 47 80 73 43 99 73 71 68 127 745 1863 
Rata-Rata 1,88 1,38 2,35 2,15 1,26 2,91 2,15 2,09 2,00 3,74 21,91 54,78 
Total Per Indikator 111 153 142 144 195 
  
  
Rata-Rata Per Indikator 55,50 76,50 71,00 72,00 97,50 

















S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 S-7 S-8 S-9 S-10 
1 AJI FATRIAN CHOLISH 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 35 88 
2 ALYA NABILA 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 33 83 
3 ARGYANTI HASANAH 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 33 83 
4 ARVY ANGGARA 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 28 70 
5 AULIA PUTRI RINANDY 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 95 
6 HASAN BASRI 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 36 90 
7 IHSAN RISNAWANA 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 95 
8 IMAM ROMANOV AZIZ 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 34 85 
9 IMAN SYUHADA ALFARIZI 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 33 83 
10 INDRIA NAZIAH HDAYATI 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 31 78 
11 IVENA FITRI AZZAHRA 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 33 83 
12 LUTFIAH KAYANA DT 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 35 88 
13 M. HARRY FALAHI 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 88 
14 MIFTAHUL ILMIH 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 37 93 
15 MIFTHAUL RIZKI 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 83 
16 M. FADLI 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 36 90 
17 M. ROFI AL HAQQ 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 95 
18 NURZELA DARMADI 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 93 
19 PUTRI NABILA 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 36 90 
20 RADITYA 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 37 93 




22 RARA DWI FAYZA 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 95 
23 RENDY PRAYOGA 2 3 3 4 4 4 4 4 3 4 35 88 
24 RIFDA SYOFIANI 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34 85 
25 RISVAN HAADI 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 95 
26 ROHMADINA SAHPUTRI 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35 88 
27 SALSABILA AFIFAH 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 36 90 
28 SALWA MADIHAH SYAHNEVI 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 36 90 
29 SRI MULYANI 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 34 85 
30 TIARA ANDINIE P.S 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 35 88 
31 VITO SETIAWAN 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 34 85 
32 WULAN PATRICIA 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 34 85 
33 ZAIRA KHAIRIYAH HAYATI 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 36 90 
34 ZULFADLY FAHLEFY 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37 93 
Jumlah 115 118 121 116 125 121 118 117 114 129 1194 2985 
Rata-Rata 3,38 3,47 3,56 3,41 3,68 3,56 3,47 3,44 3,35 3,79 35,12 87,79 




Rata-Rata Per Indikator 116,50 118,50 123,00 117,50 121,50 


















S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 S-7 S-8 S-9 S-10 
1 ABDI MUBARAK 2 2 3 3 4 2 2 2 3 1 24 60 
2 AISYAH SALSABILAH 2 3 2 2 4 2 2 2 3 0 22 55 
3 ALFARREL DINOFA 2 2 2 2 4 0 2 0 3 0 17 43 
4 ALGIZA HAYATUL IKHSAN 2 2 2 1 4 2 2 0 3 0 18 45 
5 BALQIS DIANDRA PUTRI 2 2 2 2 4 0 2 0 3 0 17 43 
6 DAFFA KENNY PRAKASA 2 2 2 1 4 2 2 3 3 2 23 58 
7 DINDA MESTIKA 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 26 65 
8 FAIRUZA SALSABILA AHMAD 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 25 63 
9 FUAD ABDUL JABBAR HARAHAP 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 26 65 
10 GILANG KURNIA MANDARI 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 26 65 
11 INTAN PUTRI WIJAYA 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 25 63 
12 IRVAN YOSFIE MARCELINO 2 0 4 4 3 3 2 2 2 3 25 63 
13 KAYLA SHAFA RAUDINA 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 30 75 
14 M. FAZRUL 3 3 2 3 3 3 2 1 2 1 23 58 
15 M. ADYA ZHAFRAN 1 2 1 4 1 2 2 2 3 1 19 48 
16 MUHAMMAD FAIZ BAIHAQI 2 3 2 2 4 2 2 2 2 0 21 53 
17 MUHAMMAD IRFAN FAUZI 2 3 2 2 4 2 2 3 3 2 25 63 
18 NISRINA DHIYA 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 24 60 
19 NURFADILLAH DWI AMALIA 2 2 2 4 4 4 3 3 3 2 29 73 
20 NURNITA KHAIRUN NISA PUTRI 2 2 2 4 4 4 2 3 3 2 28 70 
21 RAGANATA PUTRA 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 24 60 





23 RIDHO MAULANA IHSAN 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 22 55 
24 RIFDA SYOFIANA R 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 20 50 
25 RIZKY DAFFA REZHANDI 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 24 60 
26 SARAS DESSY ARDANI 2 2 3 4 4 4 2 2 2 3 28 70 
27 SAWALUDDIN MARMIS 2 2 3 4 4 4 2 2 2 3 28 70 
28 SITI NURHALIZA 2 2 3 4 4 4 2 2 2 3 28 70 
29 SULTHAN TEUKU RIZQILLAH 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 23 58 
30 SYARIFAH NADELLA MARCELIA 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 24 60 
31 T. ZALFA RAMADHANI 2 2 2 4 4 4 2 3 3 2 28 70 
32 WINDA ADELIA 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 24 60 
33 ZAFIRAH ZAHRAA 2 2 3 4 4 4 3 4 4 2 32 80 
34 FESSY NABILLAH ANANDA 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 22 55 
Jumlah 68 79 78 91 116 93 73 77 90 67 832 2080 
Rata-Rata 2,00 2,32 2,29 2,68 3,41 2,74 2,15 2,26 2,65 1,97 24,47 61,18 
Total Per Indikator 147 169 209 150 157 
  
  
Rata-Rata Per Indikator 73,50 84,50 104,50 75,00 78,50 


















S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 S-7 S-8 S-9 S-10 
1 ABDI MUBARAK 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 30 75 
2 AISYAH SALSABILAH 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 34 85 
3 ALFARREL DINOFA 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 29 73 
4 ALGIZA HAYATUL IKHSAN 2 2 3 2 4 3 2 3 2 4 27 68 
5 BALQIS DIANDRA PUTRI 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 29 73 
6 DAFFA KENNY PRAKASA 2 4 4 2 4 3 2 2 2 4 29 73 
7 DINDA MESTIKA 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 33 83 
8 FAIRUZA SALSABILA AHMAD 2 3 2 3 4 3 3 2 3 4 29 73 
9 FUAD ABDUL JABBAR HARAHAP 2 3 3 2 4 3 2 2 3 3 27 68 
10 GILANG KURNIA MANDARI 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 29 73 
11 INTAN PUTRI WIJAYA 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 30 75 
12 IRVAN YOSFIE MARCELINO 2 2 3 2 4 3 2 3 2 4 27 68 
13 KAYLA SHAFA RAUDINA 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 30 75 
14 M. FAZRUL 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 30 75 
15 M. ADYA ZHAFRAN 3 2 2 2 4 2 3 3 3 4 28 70 
16 MUHAMMAD FAIZ BAIHAQI 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 30 75 
17 MUHAMMAD IRFAN FAUZI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 78 
18 NISRINA DHIYA 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 31 78 
19 NURFADILLAH DWI AMALIA 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 31 78 
20 NURNITA KHAIRUN NISA PUTRI 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 27 68 
21 RAGANATA PUTRA 2 3 2 2 4 2 2 3 2 4 26 65 




23 RIDHO MAULANA IHSAN 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 26 65 
24 RIFDA SYOFIANA R 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 31 78 
25 RIZKY DAFFA REZHANDI 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 26 65 
26 SARAS DESSY ARDANI 2 2 2 3 4 3 2 2 2 4 26 65 
27 SAWALUDDIN MARMIS 2 2 2 3 4 3 3 2 3 4 28 70 
28 SITI NURHALIZA 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 26 65 
29 SULTHAN TEUKU RIZQILLAH 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 26 65 
30 SYARIFAH NADELLA MARCELIA 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 27 68 
31 T. ZALFA RAMADHANI 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 28 70 
32 WINDA ADELIA 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 30 75 
33 ZAFIRAH ZAHRAA 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 28 70 
34 FESSY NABILLAH ANANDA 2 2 2 2 2 3 4 3 2 4 26 65 
Jumlah 83 93 95 88 120 100 88 84 96 123 970 2425 
Rata-Rata 2,44 2,74 2,79 2,59 3,53 2,94 2,59 2,47 2,82 3,62 28,53 71,32 
Total Per Indikator 176 183 220 172 219 
Rata-Rata Per Indikator 88,00 91,50 110,00 86,00 109,50 












LAMPIRAN ANALISIS UJI NORMALITAS DATA PRETEST DAN POSTTEST 
Case Processing Summary 
 Kelas Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Pretest Eksperimen 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 
Posttest Eksperimen 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 
Pretest Kontrol 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 




 Kelas Statistic Std. Error 
Kemampuan Berpikir Kritis Pretest Eksperimen 
Mean 21,91 ,509 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 20,88  
Upper Bound 22,95  
5% Trimmed Mean 21,83  
Median 22,00  
Variance 8,810  
Std. Deviation 2,968  





Maximum 30  
Range 13  
Interquartile Range 4  
Skewness ,438 ,403 
Kurtosis ,228 ,788 
Posttest Eksperimen 
Mean 35,09 ,374 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 34,33  
Upper Bound 35,85  
5% Trimmed Mean 35,25  
Median 35,00  
Variance 4,750  
Std. Deviation 2,179  
Minimum 28  
Maximum 38  
Range 10  
Interquartile Range 3  
Skewness -,997 ,403 
Kurtosis 2,061 ,788 
Pretest Kontrol 
Mean 24,47 ,652 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 23,14  
Upper Bound 25,80  
5% Trimmed Mean 24,47  




Variance 14,439  
Std. Deviation 3,800  
Minimum 17  
Maximum 32  
Range 15  
Interquartile Range 6  
Skewness -,064 ,403 
Kurtosis -,133 ,788 
Posttest Kontrol 
Mean 28,53 ,376 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 27,76  
Upper Bound 29,29  
5% Trimmed Mean 28,42  
Median 28,50  
Variance 4,802  
Std. Deviation 2,191  
Minimum 25  
Maximum 34  
Range 9  
Interquartile Range 3  
Skewness ,481 ,403 











 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Pretest Eksperimen ,106 34 ,200
*
 ,968 34 ,408 
Posttest Eksperimen ,131 34 ,149 ,915 34 ,012 
Pretest Kontrol ,098 34 ,200
*
 ,972 34 ,507 
Posttest Kontrol ,140 34 ,090 ,942 34 ,070 
*. This is a lower bound of the true significance. 








LAMPIRAN ANALISIS UJI HOMOGENITAS DATA POSTTEST 
Kelas eksperimen (XI MIA 3) 
Case Processing Summary 
 Kelas Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Pretest Eksperimen 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 




 Kelas Statistic Std. Error 
Kemampuan Berpikir Kritis Pretest Eksperimen 
Mean 21,91 ,509 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 20,88  
Upper Bound 22,95  
5% Trimmed Mean 21,83  
Median 22,00  
Variance 8,810  
Std. Deviation 2,968  





Maximum 30  
Range 13  
Interquartile Range 4  
Skewness ,438 ,403 
Kurtosis ,228 ,788 
Posttest Eksperimen 
Mean 35,09 ,374 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 34,33  
Upper Bound 35,85  
5% Trimmed Mean 35,25  
Median 35,00  
Variance 4,750  
Std. Deviation 2,179  
Minimum 28  
Maximum 38  
Range 10  
Interquartile Range 3  
Skewness -,997 ,403 









Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Based on Mean 3,185 1 66 ,079 
Based on Median 3,186 1 66 ,079 
Based on Median and with 
adjusted df 
3,186 1 62,830 ,079 
Based on trimmed mean 3,088 1 66 ,083 
 
 
Kelas kontrol (XI MIA 2) 
 
Case Processing Summary 
 Kelas Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Kemampuan Berpikir 
Kritis 
pretest Kontrol 34 100,0% 0 0,0% 34 100,0% 











 Kelas Statistic Std. Error 
Kemampuan Berpikir Kritis 
pretest Kontrol 
Mean 25,15 ,467 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 24,20  
Upper Bound 26,10  
5% Trimmed Mean 25,00  
Median 25,00  
Variance 7,402  
Std. Deviation 2,721  
Minimum 21  
Maximum 32  
Range 11  
Interquartile Range 4  
Skewness ,852 ,403 
Kurtosis ,653 ,788 
Posttest kontrol 
Mean 28,53 ,376 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 27,76  
Upper Bound 29,29  
5% Trimmed Mean 28,42  
Median 28,50  




Std. Deviation 2,191  
Minimum 25  
Maximum 34  
Range 9  
Interquartile Range 3  
Skewness ,481 ,403 




Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Based on Mean ,485 1 66 ,489 
Based on Median ,316 1 66 ,576 
Based on Median and with 
adjusted df 
,316 1 57,062 ,576 







LAMPIRAN ANALISIS UJI HIPOTESIS DENGAN UJI T 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kemampuan Berpikir 
Kritis 
Posttest Eksperimen (XI MIA 3) 34 35,09 2,179 ,374 
Posttest Kontrol (XI MIA 2) 34 28,53 2,191 ,376 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 






95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
















Untuk mengetahui pengaruh berpikir kritis peserta didik selama proses 
pembelajaran dilakukan dengan menghitung koefisien (r
2











       




 = 0,699 




 x 100% 
Kp = 0,699 x 100% 
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